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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media papan 
bimbingan dan menganalisa pemanfaatan media papan bimbingan dalam 
pembelajaran IPA untuk anak tunagrahita ringan kelas IX SMPLB/C 
Widya Bhakti Semarang materi pengetahuan reproduksi mengenai masa 
pubertas. Metode penelitian yang digunakan adalah Mix Methods berupa 
Sequential Explanatory Design, Tahap pertama metode kuantitatif 
menggunakan Non Equivalent Control Group Design untuk mengetahui 
keefektifan media papan bimbingan dan mengukur peningkatan 
pengetahuan siswa. Tahap kedua metode kualitatif untuk memperkuat 
data kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang yang berjumlah 6 siswa. Data 
peningkatan pengetahuan dikumpulkan dengan menggunakan pretest 
dan postest sedangkan keefektifan media papan bimbingan 
menggunakan observasi aktifitas siswa. Uji validitas tes dianalisis 
menggunakan validitas empiris yang dihubungkan dengan kriteria 
menggunakan uji statistik teknik korelasi. Uji realibilitas tes dilakukan 
menggunakan Alpha Cronbach sedangkan uji hipotesis menggunakan 
Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan reproduksi siswa kelas IX dengan menggunakan media 
papan bimbingan dengan hasil uji hipotesis          = 2 dengan tabel 
pada taraf signifikan 95% dan α = 0,05 diperoleh      = 0. Dari hasil 
tersebut disimpulkan      >      Hal ini berarti menunjukkan bahwa Ha 
dierima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa 
pemanfaatan media papan bimbingan dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan pengetahuan reproduksi kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang. 
 









TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 
0543b/1987. Untuk Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) 
disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan kegiatan kompleks yang 
menghasilkan perubahan secara terus menerus. Menurut 
Saefudin (2014:8), proses belajar yang berkelanjutan dapat 
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku dari berbagai 
aspek seperti kognitif, afektif dan psikomotorik. Keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan dapat ditentukan oleh 
keberhasilan proses belajar siswa disekolah maupun 
lingkungan karena proses belajar mempunyai peranan yang 
sangat penting dan memiliki unsur fundamental terhadap 
penyelenggaraannya dalam jenis dan jenjang pendidikan 
(Jihad dan Haris, 2012:1). 
Proses belajar merupakan aktivitas siswa yang secara 
langsung dikaitkan dengan kemampuan kecerdasan siswa 
dalam mengolah materi yang diajarkan sehingga dalam 
prosesnya dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengingat, 
memahami dan mencari hubungan sebab akibat agar tercipta 
kondisi dari yang tidak tahu menjadi tahu (Apriyanto, 
2012:49). Anak-anak normal yang tidak bermasalah dapat 
menemukan kaidah dalam belajar dan mengembangkannya 
sesuai dengan apa yang mereka pelajari sehingga proses 





kondisi tersebut tidak akan mudah untuk anak tunagrahita 
karena anak tunagrahita seringkali mengalami hambatan 
dalam proses belajar diakibatkan kemampuan berfikir secara 
abstrak mereka yang cukup rendah (Kemis dan 
Rosnawati,2013:21-22). 
Anak tunagrahita merupakan anak dengan kebutuhan 
khusus yang memiliki hambatan fungsi intelektual dibawah 
rata-rata. Smart (2010:49) mengatakan bahwa anak 
tunagrahita adalah anak dengan keterbatasan intelegensi dan 
mengalami ketidakcakapan dalam interaksi sosial. 
Rendahnya perkembangan intelektual dan perilaku adaptif 
pada anak tunagrahita mengakibatkan mereka mengalami 
kesulitan dalam kehidupan sehari-harinya sehingga 
menimbulkan berbagai masalah diantaranya masalah belajar, 
masalah penyesuaian diri, masalah gangguan bicara serta 
bahasa dan masalah kepribadian. Masalah belajar yang 
dialami oleh anak tunagrahita berdampak buruk pada proses 
pembelajarannya di sekolah. Pembelajaran yang disampaikan 
kepada anak tunagrahita tidak cukup hanya menggunakan 
metode konvensional tanpa mempertimbangkan perbedaan 
hambatan belajar anak sehingga anak-anak tunagrahita 
mengalami kesulitan dan semakin lambat dalam mempelajari 
materi yang diajarkan, oleh karena itu dibutuhkan media 





dalam menerima materi sehingga dapat mengoptimalkan 
kemampuan anak tunagrahita untuk meningkatkan 
pemahaman mereka. 
Media papan bimbingan merupakan alat bantu 
pembelajaran dalam bentuk papan yang berisikan informasi 
berupa bagan, gambar, artikel, poster dan objek yang 
bertujuan untuk memberikan informasi dan bimbingan 
kepada siswa. Papan bimbingan terbuat dari triplek, 
styrofoam atau papan whiteboard yang tampilannya 
dimodifikasi (Nursalim, 2013:71). Anak tunagrahita 
mempunyai keterbatasan kapasitas dalam belajar, sulit 
memusatkan perhatian, mempunyai kelainan persepsi dan 
mudah lupa sehingga membutuhkan media pembelajaran 
yang menarik dan aplikatif dengan kehidupan sehari-hari, 
oleh karena itu penulis berpikir papan bimbingan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk anak 
tunagrahita.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang diketahui bahwa selama ini 
proses pembelajaran untuk kelas IX seringnya dilaksanakan 
dengan cara konvensional berupa metode ceramah dan 
demonstrasi, hal itu diperburuk dengan minimnya 





yang belum sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak 
tunagrahita, terutama dalam proses pembelajaran IPA. 
Mata pelajaran IPA pada siswa tunagrahita kelas IX 
bersifat IPA terpadu dan materi yang diajarkan setara dengan 
anak kelas VI sekolah dasar. Berdasarkan BSNP, ruang 
lingkup pada mata pelajaran IPA SMPLBC meliputi makhluk 
hidup2dan2proses kehidupan, sifat2benda dan kegunaanya, 
energi2dan2perubahan energi serta bumi2dan alam semesta. 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi masa 
pubertas meliputi ciri primer dan ciri perkembangan fisik 
antara anak laki-laki dan anak perempuan. Pemilihan materi 
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi lebih 
banyak kepada anak tunagrahita terkait pengetahuan 
reproduksi karena anak kelas IX tunagrahita sudah memasuki 
masa pubertas, dan secara fisik mereka mengalami 
pertumbuhan layaknya anak normal pada umumnya. 
Materi masa pubertas merupakan salah satu materi 
yang sukar untuk diajarkan kepada anak tunagrahita, 
sehingga dalam proses penyampaiannya tidak cukup jika 
hanya menggunakan metode ceramah. Materi pubertas pada 
laki-laki dan perempuan ini akan lebih mudah dipahami 
apabila dalam proses pembelajarannya disertai dengan 





Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis 
tergerak untuk melakukan penelitian berjudul “Pemanfaatan 
Media Papan Bimbingan untuk Meningkatkan 
Pengetahuan Reproduksi Kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan akademik siswa tunagrahita ringan sangat 
rendah seperti membaca kalimat panjang, memahami 
cerita dan menerima materi yang bersifat abstrak 
2. Proses pembelajaran masih menggunakan metode 
ceramah dan bersifat konvensional 
3. Materi mengenai masa pubertas sukar dipelajari oleh 
siswa tunagrahita ringan 
4. Dibutuhkan ketepatan dalam pemilihan media yang sesuai 
dengan karakteristik siswa tunagrahita ringan 
5. Guru belum pernah menggunakan media papan bimbingan 












C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
ditentukkan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini mengenai 
masa pubertas yaitu ciri primer dan ciri sekunder 
perubahan fisik anak laki-laki dan perempuan  
2. Pembelajaran IPA dilaksanakan menggunakan media 
papan bimbingan dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran discovery learning 
3. Pengkajian mendalam tentang upaya meningkatkan 
pengetahuan reproduksi siswa melalui implementasi 
pemanfaatan media papan bimbingan materi pubertas 
ciri primer dan ciri sekunder pada kelas IX SMPLB/C  
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik media papan bimbingan yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA materi masa pubertas 
kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang? 
2. Apakah media papan bimbingan layak digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan reproduksi kelas IX 





3. Apakah media papan bimbingan dapat meningkatkan 
pengetahuan reproduksi kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang? 
4. Bagaimana keefektifan pemanfaatan media papan 
bimbingan materi masa pubertas kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang? 
E. Tujuan2Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
diantaranya: 
1. Mendeskripsikan karakteristik media papan bimbingan 
materi masa pubertas yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang 
2. Menganalisis kelayakan media papan bimbingan dalam 
pembelajaran IPA kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang 
3. Menganalisis peningkatan pengetahuan reproduksi siswa 
kelas IX melalui media papan bimbingan di SMPLB/C 
Widya Bhakti Semarang 
4. Mendeskripsikan keefektifan pemanfaatan media papan 
bimbingan dalam meningkatkan pengetahuan reproduksi 







Hasil penelitian, diharapkan mampu memberikan 
manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya: 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman dalam pembelajaran IPA 
khususnya pengetahuan reproduksi. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan motivasi agar proses pembelajaran disekolah 
dapat dimaksimalkan. 
3. Bagi2sekolah, hasil2penelitian dapat digunakan sebagai 
acuan dalam mengoptimalkan pengadaan2alat bantu 
belajar berupa media dalam proses pembelajaran. 
Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru serta memperkaya referensi 
akademis. 
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa 
media papan bimbingan dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Media papan bimbingan yang dikembangkan berbentuk 3 
dimensi dengan dilengkapi informasi dan gambar 
mengenai materi masa pubertas 






3. Tampilan media dibuat full colour dengan warna 
mencolok untuk menarik perhatian siswa 
4. Penyajian informasi menggunakan kalimat yang jelas 
5. Bersifat mudah digunakan dan dipindah 
6. Cara penyimpanan media papan bimbingan ini dengan 
disimpan dalam sebuah koper sebagai wadah 
7. Dilengkapi buku panduan media papan bimbingan 
H. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan produk media papan bimbingan ini 
didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut; 
1. Media papan bimbingan dibuat berdasarkan materi masa 
pubertas yang diketahui berada dibawah ketuntasan 
untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga terjadi peningkatan pengetahuan reproduksi 
2. Media papan bimbingan  dibuat agar memiliki kualitas 
yang baik dan layak untuk dijadikan sebagai alat bantu 
belajar yang sesuai dengan kriteria siswa tunagrahita 
3. Media papan bimbingan yang dikembangkan mampu 
meningkatkan kemampuan akademik siswa tunagrahita 
pada proses pembelajaran materi masa pubertas  






A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
Media2pembelajaran merupakan perangkat belajar 
guru yang berisikan materi pembelajaran berfungsi 
memberikan pengalaman secara konkrit kepada siswa, 
memotivasi belajar siswa, menjadikan siswa mempunyai 
daya serap tinggi dan retensi2belajar2(Sadiman, dkk. 
2010:7). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
penggunaan media pembelajaran diharapkan mampu 
mempermudah proses penyampaian materi dari guru 
kepada siswa. 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media secara harfiah mempunyai pengertian 
tengah atau pengantar yang diambil dari bahasa latin 
medius atau medium, sedangkan secara istilah media 
mempunyai pengertian sebagai perantara yaitu 
pengantar pesan dari sumber kepada 
penerima2(Arsyad, 2017:3). Media tidak hanya alat 
atau bahan yang digunakan dalam proses 
penyampaian pesan, menurut Gerlach dan Ely media 





mendapatkan informasi sebagai akibat dari proses 
belajar seperti sumber bisa berupa orang, seminar 
diskusi, karyawisata, simulasi, kegiatan diskusi dan 
semacamnya. Semua kegiatan tersebut sebagai bentuk 
pengkondisian agar siswa memperoleh pengetahuan 
dan wawasan sehingga dapat menambah 
keterampilan dan mengubah sikap ke arah yang lebih 
positif (Sanjaya 2010:204). 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran 
tercantum2dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 
yang berbunyi: 
                
                     
             
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang maha  menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
Tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar 
manusia dengan perantara kalam. Dia mengajar 






Ayat2tersebut menerangkan pada2zaman Nabi 
Muhammad SAW telah diperintahkan untuk membaca 
dengan perantara qalam. Kata ‘qalam’ yang terdapat 
dalam ayat tersebut menguatkan makna secara hakiki 
membaca sebagai2alat dalam proses belajar. Hal 
tersebut dipertegas dalam Q.S Al-Qalam ayat 1 yang 
berbunyi: 
             
Artinya:2“Nuun, Demi Qalam dan apa yang 
mereka tulis” (Q.S.2Al-Qalam:1) 
Berdasarkan tafsir2Quraish Shihab (2009:392), 
kata  al-qalam diambil dari kata qalama yang disebut 
sebagai kata kerja dan mempunyai pengertian sebagai 
pemotong2ujung2sesuatu. Kata qalam diartikan 
sebagai penggunaan2alat-alat yang menghasilkan 
tulisan. Makna2tersebut diperkuat oleh2firman Allah 
SWT dalam QS. Al-Qalam ayat 1 yang menerangkan 
penggunaan qalam menghasilkan tulisan sebagai alat 
belajar. Berdasarkan tafsir tersebut, kata qalam dapat 
diartikan sebagai alat yang menghasilkan tulisan yaitu 
pena. Kesimpulan yang dapat diambil dari keterangan 
kedua ayat diatas, cara yang ditempuh Allah SWT 





dua, pertama dengan menggunakan pena (qalam) dan 
kedua melalui pengajaran secara langsung yang 
disebut ‘ilm ladunniy (Quraish Shihab, 2009:393). 
b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2017:15-17) 
menyebutkan media sebagai alat yang digunakan 
dalam proses pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Ciri2fiksatif 
Ciri fiksatif pada media merupakan kemampuan 
media mentransformasikan suatu kejadian atau 
objek tertentu tanpa batasan waktu dengan cara 
merekam, menyimpan, melestarikan, dan 
merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. 
2) Ciri manipulatif 
Ciri manipulatif pada media memungkinkan 
suatu media untuk mentransformasikan objek 
tertentu atau kejadian sehingga dapat menyajikan 
peristiwa secara singkat kepada siswa meskipun 
dalam kenyataannya peristiwa tersebut 
membutuhkan waktu lama dalam prosesnya. 
3) Ciri2distributif 
Ciri distributif pada media merupakan 





objek atau kejadian tertentu dengan stimulus 
pengalaman belajar melalui ruang secara 
bersamaan  sehingga relatif sama. 
c. Manfaat2Media Pembelajaran 
Peranan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar sangat penting sebagai sarana dalam 
penyampaian pesan dan informasi agar guru dapat 
memberikan pengetahuan yang konkret, tepat serta 
mudah dipahami. Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 
2017:28) mengungkapkan manfaat penggunaan 
media, antara lain: 
1) Pembelajaraan menggunakan media memotivasi 
belajar siswa karena pembelajaran dengan media 
dianggap lebih menarik 
2) Tercapainya tujuan pembelajaran karena bahan 
pembelajaran tersampaikan dengan2jelas 
3) Metode dalam2mengajar lebih2bervariasi 
4) Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
Selaras dengan pernyataan tersebut, 
Suprihatiningrum (2012:320) mengungkapkan bahwa 
media mempunyai kontribusi yang sangat besar 
dalam keberhasilan pembelajaran. Hal itu terlihat dari 





1) Fungsi atensi, media dapat menarik perhatian 
siswa 
2) Fungsi motivasi, media dapat menumbuhkan 
kesadaran2siswa2dalam belajar 
3) Fungsi afeksi, media dapat menyebabkan 
tumbuhnya kesadaran secara emosi dan sikap 
dalam diri siswa 
4) Fungsi kompensatori, siswa yang kesulitan dalam 
memahami materi secara verbal maupun teks 
dapat terakomodasi 
5) Fungsi psikomotorik, media dapat menjadi alat 
perantara siswa dalam2melakukan kegiatan 
secara2motorik 
6) Fungsi2evaluasi, media mampu melakukan 
penilaian selama proses belajar. 
Berdasarkan uraian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media pembelajaran mempunyai manfaat yang 
bertujuan untuk memudahkan berlangsungnya proses 
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
d. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar ada beraneka ragam 





dan Agung, 2012:140-143) mengelompokkan 
media2sebagai berikut: 
1) Media2visual, media yang dapat digunakan dengan 
mengandalkan indera penglihatan, terdiri dari 
media gambar2diam dan grafis, media berbetuk 
papan dan media2dengan menggunakan proyeksi 
2) Media2audio, media2yang dapat ditangkap dengan 
menggunakan indera penedengaran sehingga 
mempunyai karakteristik pemanipulasian pesan 
melaui bunyi atau suara. Media ini terdiri dari 
kaset tape recorder dan radio. 
3) Media2Audio2visual, media yang dalam 
penggunaannya tidak hanya mengandalkan indera 
penglihatan tetapi juga indera pendengaran 
sehingga dapat diamati sekaligus didengarkan 
seperti video2kaset dan2televisi. 
4) Media benda2asli dan orang, merupakan2media 
sesungguhnya yang digunakan untuk membantu 
siswa memperoleh pengalaman nyata. Misalnya 
spesimen, moleck-up, diorama, laboratorium diluar 
sekolah dan museum. 
5) Lingkungan sebagai media pembelajaran, 
merupakan perantara yang digunakan untuk 





transformasi sampai pada sasaran sehingga 
diperlukan kesesuaian jenis media dengan materi. 
2. Papan Bimbingan 
Media merupakan bagian dari proses komunikasi 
dalam bentuk penyampaian pesan maupun informasi, 
salah satu media yang digunakan dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling adalah papan bimbingan 
bertujuan untuk memberikan materi atau pemahaman 
masalah dalam bentuk arahan atau bimbingan. Nursalim 
(2013:5) berpendapat bahwa penggunaan media dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi siswa sehingga siswa dapat 
melewati masa perkembangan dengan lebih baik. 
a. Pengertian Papan Bimbingan 
Media papan bimbingan merupakan alat bantu 
pembelajaran berupa papan khusus berisikan materi-
materi yang berkaitan dengan bimbingan dan 
konseling dalam bentuk artikel, bagan, gambar, poster 
dan objek yang memiliki tampilan secara visual dan 
dilengkapi kalimat-kalimat sederhana yang 
mudah2dipahami untuk memudahkan penyampaian 
informasi (Nursalim, 2013:17). Fungsi papan 
bimbingan tidak sama dengan majalah dinding karena 





sekolah yang didalamnya berisi materi tertentu 
dengan tujuan tidak hanya memberikan informasi, 
tetapi difungsikan juga untuk membimbing siswa. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan Walgito 
(2013:71) mengatakan papan bimbingan bertujuan 
memberikan berbagai informasi yang diperlukan 
siswa sebagai bentuk bimbingan seperti bimbingan 
cara belajar yang baik, peraturan sekolah, langkah 
melanjutkan sekolah dan lain-lain. 
 
Gambar 2.1 Papan bimbingan 
(Ariningsih: 2016) 
b. Kelebihan Papan Bimbingan 
Nursalim (2013:71) mengatakan bahwa papan 
bimbingan mempunyai kelebihan diantaranya: 
1) Mencantumkan berbagai informasi dalam bentuk 






2) Meningkatkan motivasi serta minat baca siswa 
3) Seluruh siswa dapat memanfaatkannya 
Berbeda dengan Heriyani dan Yulia (2016) yang 
menyebutkan kelebihan papan bimbingan sebagai 
berikut: 
1) Mudah dan terjangkau secara biaya 
2) Menarik perhatian2siswa 
3) Melatih2kreativitas 
c. Kekurangan2Papan Bimbingan 
Media papan bimbingan sebagai alat bantu 
pembelajaran memiliki kekurangan, Heriyani dan 
Yulia (2016) menyebutkan kekurangan papan 
bimbingan sebagai berikut: 
1) Keterampilan dan kesabaran sangat dibutuhkan  
2) Pesan yang disajikan secara visual saja 
Berdasarkan kekurangan pada papan 
bimbingan, penulis tertarik untuk melakukan 
modifikasi berupa penyajian gambar dalam bentuk 
tiga dimensi, sehingga dalam papan bimbingan yang 
akan digunakan oleh penulis tidak hanya berupa 
visual 2 dimensi melainkan dibuat 3 dimensi dengan 
sedemikian rupa agar mudah diamati. Penulis 
mengambil materi ciri primer dan ciri perubahan fisik 





pubertas, hal ini berkaitan dengan dasar hukum islam 
mengenai masalah akil baligh sehingga penulis 
merasa perlu menyajikan informasi dan bimbingan 
tidak hanya secara sains melainkan juga berdasarkan 
sudut pandang agama, oleh karena itu dalam 
penyampaian materi menggunakan papan bimbingan 
dilakukan integrasi nilai islam dengan materi 
pengetahuan reproduksi. 
d. Cara Pembuatan Papan Bimbingan 
Nursalim2(2013:71-72) mengemukakan syarat-
syarat yang perlu diperhatiakan dalam pembuatan 
media papan bimbingan, diantaranya: 
1) Bentuk dan ukuran media serupa dengan white 
board maupun balck board  
2) Tampilan media dicat warna warni dan bagian sisi 
media diberi bingkai agar menarik 
3) Judul media berukuran besar dan diberi warna 
mencolok agar terlihat jelas 
4) Bahan yang digunakan berupa gambar, buku, 
poster, objek dan semacamnya  
5) Warna gradasi yang digunakan padu padan agar 
menarik siswa untuk melihat 






7) Bahan yang sudah dikumpulkan diletakkan secara 
seimbang dengan teknik dummy 
8) Teknik pembuatan media seperti pewarnaan, 
ilustrasi, desain2isi dan keefektifan2audiens 
9) Topik dalam papan harus diganti secara berkala 
Pada dasarnya, dalam upaya pembuatan media 
papan bimbingan tidak hanya memperhatikan syarat  
pembuatan. Widodo (dalam Pramudyaningrum 
2012:37) menjelaskan pembuatan papan bimbingan 
dapat dilakukan dengan mengikuti beberapa langkah: 
1) Papan bimbingan berukuran antara 1m x 1,5m  
2) Menggunakan kalimat yang jelas dan tidak 
bermakna kiasan 
3) Huruf yang digunakan mudah dibaca 
4) Tampilan dibuat semenarik mungkin 
5) Bersifat menetap dan tidak mudah dipindah 
3. Pengetahuan Reproduksi 
Pengetahuan reproduksi merupakan informasi 
mengenai perkembangbiakan makhluk hidup sehingga 
memungkinkan kelangsungan hidup spesies. Andika 
(2010:13) mengatakan bahwa pengetahuan reproduksi 
berbeda dengan pendidikan seks, berdasarkan 
pengertiannya pengetahuan reproduksi bertujuan untuk 





makhluk hidup sedangkan pendidikan seks bertujuan 
untuk memberikan informasi berkaitan dengan jenis 
kelamin serta cara merawatnya agar tetap sehat, bersih 
dan terjaga keamanan maupun keselamatannya secara 
seksual. Pengetahuan reproduksi mencakup pemahaman 
tentang spermatogenesis, oogenesis dan fetilisasi. Proses 
tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan ciri primer dan 
ciri sekunder yang terjadi pada anak laki-laki dan 
perempuan ketika memasuki masa pubertas.  
a. Pengertian Reproduksi 
Reproduksi2berasal dari kata “Re” mempunyai 
pengertian kembali dan2kata produksi memiliki 
pengertian membuat atau menghasilkan, reproduksi 
dapat diartikan sebagai proses kehidupan manusia 
untuk menghasilkan keturunan sebagai upaya 
melestarikan hidup (Marmi, 2013:2). Selaras dengan 
pernyataan tersebut, Andika (2010:13) mengartikan 
reproduksi sebagai proses kelangsungan hidup 
spesies, baik manusia, hewan maupun tumbuhan 
sehingga dapat berkembang biak dan melestarikan 
keturunannya.  
Proses reproduksi atau perkembangbiakan 
tidak terlepas dari peran organ reproduksi. Manusia 





disebut dengan makhluk dioseus yang memiliki 
pengertian berumah dua (Puspita dan Rohima, 
2009:16). Pada manusia proses reproduksi 
berlangsung secara seksual2dan sistem reproduksi 
pada manusia merupakan komponen yang sangat 
penting dalam proses menghasilkan keturunan, organ 
reproduksi yang terdapat dalam tubuh manusia baik 
laki-laki dan perempuan mempunyai struktur organ 
internal dan eksternalnya dengan pembagian 
berdasarkan letak dan fungsinya masing-masing.  
Maritalia dan Riyadi (2012:23-32) 
mengelompokkan organ reproduksi pada manusia 
berdasarkan jenisnya menjadi dua, yaitu, organ 
reproduksi laki-laki dan organ reproduksi 
perempuan. 
1) Organ reproduksi laki-laki 
Organ reproduksi laki-laki berfungsi untuk 
menghasilkan spermatozoa dan memasukkan sperma 
kedalam saluran reproduksi perempuan, 
pembentukan spermatozoa pada laki-laki normal 
berlangsung terus sampai usia lanjut. organ 
reproduksi pada laki-laki terbagi menjadi dua bagian 
dengan fungsi masing-masing. Pada bagian yang 





scrotum dan uretra, sedangkan bagian yang berada 
didalam tubuh (internal) terdiri dari2testis, epididimis, 
vas2deferens, uretra,  kelenjar2Bulbouretra dan 
kelenjar2prostat. 
 
Gambar 2.2 Organ2Reproduksi2Laki-laki 
(Campbell : 2008) 
2) Organ2reproduksi2perempuan 
Organ reproduksi perempuan berfungsi untuk 
menghasilkan ovum dalam proses fertilisasi, organ 
reproduksi perempuan terbagi menjadi dua bagian 
dengan fungsi berbeda. Pada bagian yang tampak dari 
luar (eksternal)2terdiri dari mons2veneris, labia 
mayora, clitoris,2vestibulum, hymen dan beberapa 





didalam tubuh (internal) adalah vagina, uterus, 
endometrium, tuba uterina dan ovarium. 
 
           Gambar 2.3 Organ Reproduksi Perempuan 
            (Campbell : 2008) 
b. Masa Pubertas 
Pubertas merupakan periode sensitive yang 
memiliki pengaruh besar bagi kehidupan individu, 
periode masa pubertas menandai perpindahan dari 
tahap kanak-kanak menuju tahap dewasa. Pada masa 
pubertas terjadi perubahan fisik yang dipengaruhi 
oleh faktor genetik dan lingkungan. Selain itu, sikap 
sosial, kondisi keluarga, nutrisi dan aktifitas fisik juga 
mempengaruhi proses pubertas pada individu 
(Muchtaromah, 2008:140). Anak diusia pubertas 
diharapkan berperilaku sesuai dengan usia mereka 
ditinjau dari tingkat perkembangan, namun apabila 





sosial menurut usianya maka akan mengalami 
masalah karena terkadang anak yang sedang 
mengalami pubertas mengembangkan konsep diri 
yang tidak realistik mengenai penampilan dan 
kekhawatiran apabila konsep diri ideal tidak 
terwujud, kekhawatiran terhadap perubahan dan apa 
sesungguhnya yang harus dilakukan. Kekhawatiran 
tersebut sebagai salah satu sikap ketidaksiapan 
meenangani perubahan yang terjadi dan stress 
menghadapi proses kematangan seksual (Natsuaki, 
dkk., 2012). Hasan mengelompokkan fase 
perkembangan anak sebagai berikut: 
1) Fase2Pertama 
Usia pemisahan2atau sinn at-Tamyizz (masa 
pra2pubertas). Tahap awal perkembangan terjadi 
pada rentang usia 7-10 tahun, memasuki fase ini 
anak dipersiapkan untuk memahami perubahan 
secara fisik dan psikis. Pembelajaran yang 
diperoleh anak lebih ditekankan pada nilai-nilai 
sopan santun dan etika. Selain itu, orangtua 
bertugas mengajarkan anak untuk mengenali 
identitas diri dengan memberikan informasi 
terkait jenis kelamin, organ biologis serta 






Usia2pubertas2atau sinn al-Murahaqah 
terjadi2pada2rentang usia 10-14 tahun. Memasuki 
fase kedua anak akan mengalami perubahan secara 
fisik2yang menandai kematangan organ 
reproduksinya. Anak laki-laki mengalami mimpi 
basah dan anak perempuan mendapat menstruasi, 
pada periode ini anak diajarkan untuk mengenal 
fungsi biologis secara2ilmiah, batas aurat 
berdasarkan jenis kelamin, kesopanan, akhlak 
serta batasan dalam pergaulan guna menjaga harga 
diri setiap individu. 
3) Fase Ketiga 
Usia pendewasaan atau sinn al-Bulugh (Masa 
Adolesen), periode ini terjadi pada rentang 
usia214-162tahun. Fase ini2merupakan periode 
paling2kritis dalam masa perkembangan anak 
karena meningkatnya rasa penasaran anak sebagai 
dampak tahapan umur yang semakin menunjukkan 
kematangan berpikir. Pada periode ini, perlu 
adanya bimbingan tentang etika hubungan seksual 
karena alat-alat reproduksi anak mulai matang 
yang menandakan bahwa anak sudah siap untuk 





4) Fase Keempat 
Pada fase ini disebut masa adolesen (Masa 
Pemuda), memasuki fase keempat anak sebaiknya 
diajarkan etika isti’faaf (menjaga diri) guna 
terhindar dari perbuataan tercela yang kerap 
terjadi akibat gejolak biologis namun2belum 
mampu melaksanakan pernikahan. (Muchtaromah, 
2008:17-18) 
c. Ciri Perubahan Fisik Anak2Laki-laki dan 
Perempuan  
Perubahan fisik akan terlihat sangat mencolok 
antara anak2laki-laki dengan anak2perempuan pada 
masa pubertas karena pada masa pubertas terjadi 
kematangan organ dan pertumbuhan fisik yang 
terbilang pesat dibandingkan fase yang lain. More 
(dalam Hurlock, 1997) mengungkapkan umumnya 
pengaruh masa pubertas lebih banyak terjadi pada 
anak perempuan dibandingkan anak laki-laki, sesuai 
dengan yang diungkapkan Dorn, dkk., (2003) Matang 
lebih awal berdampak positif pada anak laki-laki 
sedangkan matang lebih awal daripada kelompok 
seusianya memiliki konsekuensi negatif pada anak 
perempuan. Berdasarkan penelitian Natsuaki, dkk., 





pubertas lebih awal menunjukkan tingkat kecemasan 
lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. 
Ketidaktahuan remaja mengenai apa yang terjadi 
pada dirinya seringkali diikuti dengan perasaan 
negatif seperti cemas, panik, bingung dan malu. 
Marv’an, dkk., (2006) menjelaskan bahwa anak 
perempuan akan lebih siap menghadapi pubertas 
apabila mereka dibekali pengetahuan terkait 
perubahan yang terjadi serta dijelaskan aspek-aspek 
emosi selama proses perkembangan diri (Marmi, 
2013:46-47) mengungkapkan perbedaan ciri 
perkembangan anak laki-laki dan anak perempuan 
diantaranya: 
1) Ciri-ciri primer 
Munculnya ciri-ciri seks primer pada remaja 
perempuan ditandai dengan haid atau menstruasi 
pertama (menarche) sedangkan pada remaja laki-
laki terjadi proses spermatogenesis atau proses 
pembentukan sperma yang ditandai dengan mimpi 
basah (wet dream).  
a) Menstruasi 
Menstruasi pertama yang dialami remaja 
perempuan disebut menarche, terjadinya 





mekanisme reproduksi perempuan tersebut sudah 
matang dan memungkinkan terjadinya proses 
fertilisasi. Periode menstruasi muncul dipengaruhi 
oleh2indung telur (ovarium) serta2hormon 
estrogen dan progesteron (Desmita,2009:79). 
Menstruasi juga didefinisikan sebagai cairan darah 
yang keluar secara alami dari seorang wanita yang 
sudah memasuki masa baligh pada waktu yang 
diketahui dan tanpa melalui sebab seperti 
penyakit,2luka,bkeguguran atau proses melahirkan 
dan sebab lainnya (Rosyid, 2007:98). Menarche 
diasosiasikan dengan keyakinan dan kepercayaan 
yang menggabungkan perasaan positif dan negatif 
dalam waktu yang bersamaan seperti kesenangan, 
kecemasan, kebahagiaan dan penolakan, 
Pengalaman menarche tergantung dari beberapa 
faktor seperti usia, persiapan, pengetahuan, 
harapan, dukungan sosial dan karakteristik 
personal (Marv’an, dkk., 2006). 
b) Mimpi basah 
Mimpi basah merupakan aktifitas seksual 
yang terjadi dibawah alam sadar yang dialami laki-
laki sejak memasuki usia baligh atau pubertas 





mengatakan bahwa mimpi basah merupakan 
proses penyemburan air mani (ejaculation of 
semen) karena adanya rangsangan terhadap testis 
dipengaruhi hormon testosteron dan hormon 
androgen serta spermatozoa.  Mimpi basah sebagai 
akibat adanya proses spermatogenesis didalam 
tubuh yang berlangsung selama 74 hari sampai 
terbentuknya sperma yang fungsional. Sperma 
dapat dihasilkan sepanjang usia sehingga tidak 
memiliki batasan waktu, spermatogenesis 
terbentuk didalam tubula seminiferus dan 
dipengaruhi oleh hormon FSH yang berfungsi 
merangsang pertumbuhan sperma secara langsung 
dan hormon LH yang berfungsi merangsang sel 
leydig untuk memperoleh sekresi testosterone yang 
merupakan hormon sex paling penting perannya 
dalam proses pembentukan dan perkembangan 
sperma (Batubara, 2010). 
2) Ciri-ciri2sekunder 
Munculnya ciri-ciri2seks2sekunder dapat 
diamati secara fisik dan tidak berhubungan dengan 
proses2reproduksi, tetapi sebagai ciri 
berfungsinya hormon seks pada masa pubertas 





terjadi pada remaja laki-laki dan perempun antara 
lain:  
a) Perubahan2yang terjadi pada remaja2laki-laki 
ditandai dengan tumbuhnya2jakun, penis dan 
buah2zakar bertambah besar, terjadinya2ereksi 
dan2ejakulasi, suara bertambah2besar, dada 
lebih besar, badan2berotot, tumbuh kumis2dan 
jenggot serta cambang2dan tumbuh rambut 
disekitar kemaluan2dan ketiak. 
b) Perubahan2yang terjadi2pada remaja 
perempuan ditandai dengan pinggul2melebar, 
pertumbuhan rahim2dan vagina, payudara 
membesar dan tumbuh rambut2disekitar 
kemaluan dan ketiak. 
d. Masa2Pubertas dalam Pandangan Islam 
Pubertas adalah tahap penting dalam proses 
tumbuh kembang seseorang meliputi perkembangan 
ciri-ciri seksual sekunder, perubahan komposisi 
tubuh, masturasi tulang, menutupnya epifisis dan 
terbentuknya perawakan akhir dewasa (Hasan, 
2006:111). Pubertas dalam terminologi islam dikenal 
dengan istilah baligh atau cukup umur,  pada kondisi 
ini seseorang sudah mulai dibebani oleh hukum 





Syaukani (dalam Istighna, 2018:76) berpendapat 
bahwa Ketentuan dasar dari mukallaf adalah fahm al-
mukallaf lima kullifa bihi yang artinya pengetahuan 
atau pemahaman subjek hukum terhadap hukum 
yang diberlakukan kepadanya. Seseorang dianggap 
mempunyai fahm al mukallaf lima kullifa bihi apabila 
sudah memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1) Aqil (berakal sehat) 
2) Baligh (cukup umur) 
3) Mumayyiz (dapat membedakan baik dan buruk) 
Ulama mazhab dalam islam mempunyai 
pandangan yang berbeda mengenai ketentuan baligh, 
akan tetapi mayoritas jumhur ulama sepakat bahwa 
baligh pada anak perempuan ditandai dengan haid 
pertama atau dalam ilmu sains dikenal dengan istilah 
menarche sedangkan pada anak laki-laki ditandai 
dengan keluarnya air mani baik dalam keadaan tidur 
maupun terjaga yang disebut mimpi basah (Istighna, 
2019:151). 
Masa pubertas dikenal dengan istilah lain yaitu 
Qaulan Baligha yang memiliki pengertian masa 
manusia yang telah sempurna secara fisik, jiwa dan 
akhlaknya. Didalam Al-quran surat Ar-rum ayat 54 





pubertas yang tercantum didalam Q.S. Ar-rum ayat 54 
berbunyi: 
                
                   
               
Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu 
dari Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu 
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Kuasa” (Q.S. Ar-Ruum : 54) 
Allah juga menegaskan tahapan-tahapan 
kehidupan manusia dalam Q.S. Al-Insiqaq ayat 19 
yang berbunyi: 
 ْ ْْ ْ 
Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan)” (Q.S. Al-Insyiqaq:19) 
Berdasarkan kedua ayat tersebut yang 
dimaksud dengan tingkat demi tingkat ialah dari 





melalui masa kanak-kanak, remaja dan sampai 
dewasa. dari hidup menjadi mati kemudian 
dibangkitkan kembali. 
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i (1999:779) dalam 
tafsirnya mengatakan bahwa Allah menyebutkan 
tahapan-tahapan tersebut agar manusia mengambil 
pelajaran. Tahapan lemah pertama yang dimaksud 
adalah proses nutfah atau masa ketika manusia baru 
lahir dan memasuki masa kanak-kanak. Lalu 
kemudian, yang dimaksud dengan tahap kekuatan 
adalah masa muda. Kemudian selanjutnya manusia 
memasuki masa lemah tahap kedua yang diartikan 
sebagai masa tua. Berdasarkan tafsir Al-Azhar 
tahap-tahap yang tercantum dalam ayat tersebut 
menjelaskan tentang pertumbuhan secara fisik 
manusia,  kendati kelemahan dan kekuatan 
berkaitan dengan mental seseorang. Pada tahap 
pertama Allah menciptakan manusia dalam keadaan 
lemah yaitu setetes sperma yang bertemu dengan 
indung telur. Lalu tahap demi tahap meningkat 
melalui berbagai proses perkembangan seperti 
tahap bayi, tahap masa kanak-kanak dan remaja, 
kemudian memasuki tahap memiliki kekuatan 





umur. Setelah melewati usia kematangan, Allah 
menjadikan manusia menderita kelemahan kembali 
dengan hilangnya sekian banyak potensi dan 
tumbuhnya uban sebagai tanda tubuh sudah 
mengalami penurunan fungsi yang disebut masa tua 
(Malik, 1979:136). 
Allah subhanahu wata’ala menciptakan fase 
kuat diantara dua fase kelemahan, agar manusia 
mampu mempergunakan masa mudanya untuk 
banyak memberikan manfaat dari segala kekuatan 
yang dimiliki dan terhindar dari kelemahan dalam 
melawan banyak godaan serta tantangan. Salah satu 
tantangan terberat dalam fase remaja adalah 
melawan gejolak hawa nafsu sebagai akibat proses 
masa pubertas yang terjadi didalam tubuh. 
4. Anak2Tunagrahita 
Individu yang mempunyai tingkat kecerdasan 
dibawah rata-rata orang normal dikenal dengan istilah 
tunagrahita sehingga kurang dapat berpikir secara logis 
dan serba keterbatasan dilihat berdasarkan 
ketunaannya. Kondisi tersebut menimbulkan hambatan 
akademik dan non akademik, sehingga dibutuhkan 
program pendidikan khusus agar membantu mereka 





a. Pengertian Tunagrahita 
Tunagrahita merupakan kondisi dimana anak 
mengalami keterbelakangan intelegensi sehingga 
kecerdasan yang dimiliki berada dibawah anak-anak 
normal. Kondisi seperti itu mengakibatkan anak 
mengalami banyak hambatan dalam segala bidang 
sehingga menyulitkan anak dalam proses 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 
Tunagrahita umumnya bersifat permanen dan 
rentang memori yang dimiliki anak tunagrahita 
terbilang pendek terutama dalam bidang akademik 
sehingga anak tunagrahita kesulitan dalam hal 
memahami materi yang bersifat abstrak (Apriyanto, 
2012:21). Hal ini selaras dengan pengertian anak 
tunagrahita menurut Kemis dan Rosnawati (2013:10) 
Tunagrahita umumnya terjadi sebelum usia 16 tahun 
dan dibuktikan dengan nilai IQ dibawah 84 sesuai tes 
maka anak dapat dikatakan mempunyai kelainan 
berfikir yang menghambat fungsi2intelektual dan 
adaptifnya. 
b. Karakteristik2Anak2Tunagrahita 
Anak tunagrahita mengalami banyak2hambatan 
akademik maupun non akademik, hal tersebut 





mempunyai nilai2IQ dibawah2rata-rata sehingga 
mengalami berbagai macam keterbatasan. Smart, 
(2014:49-50) menjelaskan keterbatasan tersebut 
sebagai berikut: 
1) Keterbatasan intelegensi 
Kondisi dimana kemampuan anak dalam belajar 
tidak tercapai dengan baik sehingga menimbulkan 
permasalahan dalam proses belajar seperti membaca, 
menghitung dan menulis. 
2) Keterbatasan2bidang2sosial 
Ketidakmampuan anak dalam bersikap mandiri 
sehingga harus terus menerus diberikan bimbingan 
dan sangat bergantung kepada orangtua maupun 
orang-orang disekitarnya. Didalam kehidupan 
bermasyarakat anak tersebut cenderung tidak mampu 
memikul tanggungjawab sosial dan sangat mudah 
dipengaruhi karena tidak mampu membedakan yang 
baik dan buruk suatu perbuatan serta dampaknya. 
3) Keterbatasan2fungsi2mental 
Anak2tunagrahita terkendala dalam penguasaan 
bahasa dikarenakan pusat pengolahan penginderaan 
yang mereka miliki kurang berfungsi sehingga mereka 





Sehubungan dengan uraian tersebut, Astati 
(dalam Apriyanto,2012:34-35) mengungkapkan 
beberapa karakteristik yang dapat dipelajari 
mengenai anak tunagrahita, antara lain: 
a) Kecerdasan2 
Kapasitas belajar yang dimiliki anak 
tunagrahita2sangat terbatas, mereka lebih banyak 
melakukan aktifitas belajar dengan cara membeo 
(rote learning) karena kemampuan berfikirnya 
yang rendah terhadap hal-hal yang 
bersifat2abstrak.  
b) Sosial 
Anak tunagrahita tidak dapat mengurus, 
memelihara, dan memimpin dirinya sendiri dalam 
pergaulan dimasyarakat sehingga mereka harus 
senantiasa dibantu dan kepentingan ekonominya 
cenderung  bergantung kepada oranglain. 
c) Fungsi mental 
Anak tunagrahita  mengalami kesukaran dalam 
memusatkan2perhatian, sering2lupa, kurang 
mampu melakukan2asosiasi dan cenderung sulit 
membuat kreasi baru karena anak tunagrahita 






d) Dorongan2dan emosi 
Anak tunagrahita penghayatannya terbatas dan 
hampir tidak memiliki dorongan untuk dapat 
mempertahankan diri 
e) Kepribadian2 
Kepribadian anak tunagrahita mudah goyah 
sehingga terkesan tidak menawan, tidak dinamis 
dan tidak memiliki wawasan yang luas 
f) Organisme2 
Struktur tubuh dan fungsi organisme anak 
tunagrahita yang kurang normal mengakibatkan 
sikap2dan gerakannya2kurang sigap dan kurang 
mampu melihat perbedaan dan persamaan. 
c. Penyebab2Anak2Tunagrahita 
Faktor penyebab kondisi anak tunagrahita ada 
berbagai macam, Smart (2014:52) mengungkapkan 
faktor penyebab ketunagrahitaan pada anak, 
diantaranya: 
1) Abnormalitas genetik 
Kesalahan yang terjadi didalam tubuh sehingga 
mengganggu proses metabolisme dan 
mengakibatkan kerusakan atau kelainan yang 







Kasus ini rawan terjadi ketika sistem kekebalan 
belum terbentuk pada janin,2umumnya pada 
trimester pertama yang merupakan fase kritis 
bagi2perkembangan otak  
3) Kecelakaan yang mengakibatkan trauma2dikepala. 
4) Prematuritas2 
Kondisi dimana bayi2lahir sebelum minggu ke 
37 sedangkan kehamilan biasanya berlangsung 
selama 40 minggu. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kemis 
dan Rosnawati (2013:15-16) yang menyebutkan 
faktor2penyebab ketunagrahitaan antara lain: 
1) Generik, merupakan kerusakan2secara biokimia 
(abnormalitas kromosoma)l 
2) Infeksi2Rubella dan faktor2Rhesus (Rh) pada saat 
masih janin (pre-natal) 
3) Kelahiran Premature  
4) Terjadi infeksi setelah kelahiran 
5) Faktor2sosio kultural 
6) Gangguan2metabolism  
d. Kategori Anak2Tunagrahita 
Potensi2dan kemampuan pada anak tunagrahita 





kelompokkan menurut tingkat ketunaan yang dialami 
berdasarkan nilai IQ dan ciri-ciri yang dimiliki. Smart 
(2014:50) mengkategorikan anak tunagrahita 
menjadi 4 golongan, yaitu: 
1) Tunagrahita Ringan (debil) 
Pada kategori ini IQ yang dimiliki anak 
tunagrahita ringan kisaran IQ 50-55 sampai 70. 
berdasarkan tes Binet, kemampuan IQ yang 
dimiliki anak tunagrahita pada kategori ini adalah 
68-52 sehingga anak tunagrahita ringan terkendala 
dalam proses belajar. 
2) Tunagrahita Sedang2(Imbesil)  
Pada2kategori sedang, IQ2yang dimiliki 
kisaran antara 35-40 sampai 50-55. Kondisi ini 
menyebabkan penderita mengalami kerusakan 
otak dan penyakit lain sehingga mengalami 
keterlambatan verbal dan sosial pada masa 
pertumbuhannya sejak lahir. 
3) Tunagrahita Berat (Severe)  
Kategori ini memiliki rentang IQ 20-25 sampai 
35-45 berdasarkan hasil tes Binet. Penderita 
biasanya terlihat berbeda dengan anak normal 






4) Tunagrahita Sangat2Berat2(Profound) 
Pada2kondisi tunagrahita sangat berat dapat 
terlihat dengan jelas dikarenakan kondisi fisik 
yang mengalami kelainan dan rusaknya saraf 
sehingga tak jarang mengakibatkan kematian 
karena jarang sekali yang mampu bertahan dengan 
kondisi tersebut. IQ pada kategori ini dibawah 19 
berdasarkan hasil skala Binet. 
e. Hambatan Belajar Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita mengalami keterbatasan 
dalam kecerdasan sehingga proses belajarnya 
terhambat dan menimbulkan berbagai permasalaan. 
1) Masalah kesulitan belajar 
Masalah kesulitan belajar pada anak 
tunagrahita merupakan masalah yang disebabkan 
oleh keterbatasan mereka dalam berpikir seperti 
berhitung, membaca, menulis serta pengajaran 
akademik lain disekolah yang memerlukan 
pemikiran. Pembelajaran untuk anak tunagrahita 
harus menyesuaikan dengan2kemampuan dan 
kebutuhan mereka, materi yang diajarkan harus 
aplikatif dengan kehidupan anak serta guru 
dituntut untuk kreatif menciptakan kondisi supaya 





2) Masalah penyesuaian diri 
Penyesuaian diri berkaitan dengan perilaku 
adaptif sebagai gambaran keefektifan individu 
dalam memenuhi standar kemandirian pribadi dan 
tanggungjawab sosial sesuai umur dan kultur yang 
berlaku dilingkungan setempat. Masalah perilaku 
adaptif erat kaitannya dengan pola asuh orangtua, 
sikap serta pengaruh lingkungan, oleh karena itu 
penerimaan orangtua dan lingkungan terhadap 
kondisi anak tunagrahita akan membentuk pola 
perilaku yang baik sebagai penyesuaian diri 
terhadap lingkungan (Apriyanto, 2012:92) 
3) Masalah2gangguan kepribadian2dan emosi 
Anak2tunagrahita mempunyai dasar2kondisi 
psikologis yang cenderung sama dengan anak 
normal2pada umumnya, akan tetapi2karena 
keterbatasan intelektual yang dimiliki 
menyebabkan anak tunagrahita mengalami 
kesulitan berhubungan dengan lingkungan sekitar 
akibatnya mereka sering kurang produktif dalam 
merealisasikan potensi diri dan lebih banyak 
terdorong untuk melakukan pola perilaku yang 






5. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar merupakan kata kerja yang terdiri 
dari dua kalimat yaitu aktivitas dan belajar. Mulyono 
(2011:26) menyatakan aktivitas merupakan kegiatan 
atau keaktifan yang terjadi secara fisik maupun non 
fisik, sedangkan menurut rosalia (2010:02) aktivitas 
siswa adalah kegiatan yang menghasilkan perubahan 
pada salah satu atau beberapa aspek tingkah laku. 
Belajar diartikan sebagai proses interaksi antara diri 
manusia dengan lingkungannya baik secara pribadi, 
fakta, konsep maupun teori (Sardiman, 2013:22). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 
aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan 
proses interaksi antara siswa dengan guru maupun 
siswa dengan siswa lainnya dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan 
disini lebih ditekankan kepada siswa agar tercipta 
situasi belajar aktif dalam proses pembelajaran.  
6. Hasil Belajar 
Hasil belajar2merupakan kemampuan2yang 
diperoleh siswa melalui kegiatan belajar sebagai 
akibat dari adanya proses penyampaian pesan dari 
sumber informasi kepada penerima pesan (dalam 





melalui evaluasi atau penilaian sebagai tindak lanjut 
atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 
dari segi pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Sudjana (dalam Jihad dan haris, 2012:15) 
mendefinisikan hasil2belajar sebagai bentuk 
kemampuan-kemampuan yang pada ahirnya dimiliki 
siswa sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam 
mengolah informasi yang diterima setelah melewati 
pengalaman belajar yang dijalaninya sehingga 
mengakibatkan perubahan pola fikir kearah yang 
lebih positif. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah 
dijabarkan, dapat disimpulkan hasil belajar adalah 
kemampuan siswa yang dapat diukur melalui evaluasi 
dan penilaian setelah melewati proses pembelajaran 
baik dalam pengetahuan, sikap maupun keterampilan 
sehingga mengakibatkan adanya perubahan sikap dan 
pola fikir ke arah yang lebih luas dan bersifat positif. 
B. Kajian2Pustaka 
Kajian pustaka yang diajadikan acuan dalam penelitian 
penulis untuk mendapatkan teori dari penelitian terdahulu, 






1. Skripsi Ariningsih, Christina Kinanti. 2016. Universitas 
Negeri Yogjakarta. Efektivitas Media Papan Bimbingan 
Terhadap Pemahaman Seks Anak Tunagrahita Ringan Kelas 
V di SLB Yapenas Condongcatur Depok Sleman.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan quasi eksperimen, teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan tes hasil belajar. Hasil 
penelitian ini adalah penggunaan media papan bimbingan 
efektif terhadap pemahaman pendidikan seks anak 
tunagrahita ringan kelas V di SLB Yapenas Condongcatur 
Sleman.  
Penulis menjadikan penelitian sebagai referensi 
karena mempunyai persamaan dalam membahas media 
papan bimbingan untuk anak tunagrahita ringan, 
sedangkan perbedaannya adalah penulis menggunakan 
metode mix method dan tingkat pendidikan yang 
digunakan adalah kelas IX SMPLB. 
2. Tesis Latif, Abdul. 2016. Universitas Negeri Yogjakarta. 
Pengembangan Media Papan Bimbingan Sebagai Sarana 
Membangun Kesadaran Multikultural Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 15 Yogjakarta.  
Penelitian2ini menggunakan metode Research and 
Development yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Hasil 





papan bimbingan 3D 78,3% berpengaruh terhadap 
kesadaran multikultural siswa. Persamaan penelitian ini 
dengan penulis yaitu melakukan pengembangan media 
papan bimbingan dalam bentuk 3D menggunakan metode 
penelitian 4D. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 
materi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, 
dimana penulis menggunakan materi pengetahuan 
reproduksi dengan sampel anak tunagrahita ringan 
sedangkan dalam penelitian ini materi yang digunakan 
terkait kesadaran multikulural dengan sampel anak kelas 
VII SMP Negeri 15 Yogjakarta. 
3. Skripsi Agustin, Agnesti Ananda. 2018. Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang. Pengembangan Modul IPA 
Bercirikan Contexual Teaching and Learning (CTL) Pada 
Materi Sifat Benda dan Perubahan Sifat Wujud Zat Siswa 
Kelas XI SMALB-C.  
Penelitian ini merupakan penelitian Research and 
Development (R&D) yang mengacu pada pengembangan 
Borg dan Gall. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 
skor rata-rata uji ahli materi sebesar 3,9 dengan kategori 
baik (B) dan presentase kelayakan 77,9% (cukup valid), 
sedangkan aspek desain media modul ini memperoleh 
skor 3,6 dengan kategori baik (B) dan presentae kelayakan 





Persamaan2penelitian ini2dengan penelitian2penulis 
berangkat dari permasalahan terkait pendidikan IPA 
untuk anak tunagrahita ringan, sedangkan secara metode 
penelitian jelas berbeda, karena penulis menggunakan 
penelitian mix method 
4. Journal of Health Education, oleh Amanda Aini Chairunisa. 
2016. Universitas Negeri Semarang. Pembelajaran 
Kooperatif Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi Remaja Tunagrahita Ringan.  
Penelitian ini menggunakan metode Quasy 
Eksperimen dengan pretest postest with control group. 
Penulis menjadikan penelitian ini sebagai referensi karena 
persamaannya dalam membahas materi reproduksi untuk 
remaja tunagrahita ringan, dimana penulis juga 
menggunakan materi tersebut dalam pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan di kelas IX 
tunagrahita ringan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap 
peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja 
tunagrahita ringan.  
Perbedaan penelitian ini dengan penulis terletak pada 
penggunaan metode penelitian, jenjang pendidikan yang 
dijadikan sampel penelitian dimana penulis menggunakan 





SMALB. Hasil penelitian menunjukkan jika nilai p = 0,0001 
dan korelasi sebesar 0,990 (  = 0,98 atau 98%) hal ini 
membuktikan bahwa adanya peningkatan pengetahuan 
98% dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran 
kooperatif. 
5. Jurnal Premiere Educandum, oleh Dewi Dian Puspa. 2016. 
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Keefektifitasan 
Macromedia Flash Pendidikan Seks Dalam Mempersiapkan 
Masa Pubertas Anak Tunagrahita di SLB B/C Al-Azhar 
Waru Sidoarjo.  
Penelitian2ini merupakan penelitian2kuantitatif 
dengan2metode one2group2pretest-postest2design. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
parametrik yaitu tes rangking bertanda wilcoxon. Penulis 
menjadikan penelitian ini sebagai referensi karena 
memiliki persamaan dalam membahas materi yang 
digunakan terkait masa pubertas dan anak tunagrahita 
serta penggunaan media pembelajaran.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan penulis terdapat pada penggunaan metode 
penelitian, penulis menggunakan penelitian mix method 
sedangkan penelitian ini menggunakan kuantitatif. Dalam 
hal lain, penelitian yang dijadikan sebagai acuan 





menggunakan2media papan bimbingan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa hasil Z-hitung = -2.070 dengan P = 
0.038 pada taraf signifikasi 5% hasil tersebut lebih kecil 
0,05 sehingga media macromedia flash dianggap efektif 
C. Kerangka Berpikir 
Mata pelajaran IPA pada siswa tunagrahita kelas IX 
bersifat IPA terpadu dan materi yang diajarkan setara dengan 
anak kelas VI sekolah dasar. Hal tersebut menyebabkan 
rendahnya pengetahuan reproduksi kelas IX tunagrahita yang 
sebagian besar sudah memasuki masa pubertas. Kurangnya 
informasi yang diterima siswa mengenai pengetahuan 
reproduksi mengakibatkan siswa mengalami permasalahan 
perilaku sosial, hal ini dikarenakan siswa tidak mengetahui 
perkembangan dirinya sendiri sehingga tidak dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk untuk dirinya 
sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang 
tidak hanya memberikan informasi berupa materi tetapi juga 
bersifat bimbingan. Media papan bimbingan disusun secara 
praktis dan menarik agar siswa kelas IX tunagrahita 
mengalami peningkatan pengetahuan reproduksi. 
Berdasarkan permasalahan diatas, kerangka berpikir yang 






















       
 
 









Permasalahan Perilaku Sosial 
Media Papan Bimbingan 
Media Pendampingan/Bimbingan 
Media Papan Bimbingan Meningkatkan Pengetahuan 






Berdasarkan2kajian pustaka dan kerangka2berpikir yang 
sudah diuraikan2maka penulis mengajukan2rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil 
belajar siswa kontrol  
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil 
belajar siswa kontrol 
 
  




BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan mix 
method dengan metode sequential explanatory design. 
Pengertian dari penelitian mix method adalah metode 
penelitian yang digunakan dengan cara menggabungkan 
metode penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2015:397). Sedangkan sequential2explanatory 
design2adalah jenis penelitian yang diawali dengan metode 
kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan metode kualitatif 
untuk memperdalam hasil penelitian kuantitatif. Penulis 
menggunakan mix method karena, apabila hanya 
menggunakan satu metode penelitian tidak akan mampu 
menjawab tujuan penelitian yang dilakukan penulis sebab 
sampel yang digunakan merupakan anak berkebutuhan kusus 
dengan nilai intelektual dibawa rata-rata. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
Research and Development pada pembuatan media 
pembelajaran. Sugiyono (2015:407) menjelaskan metode 
penelitian2R&D adalah salah satu metode yang digunakan 
dalam penelitian untuk menghasilkan produk kemudian 





Sukmadinata (2008:190) berpendapat, metode2R&D 
merupakan salah satu teknik pendekatan dalam penelitian 
dengan cara menghasilkan  dan mengembangkan produk. 
Penelitian dilakukan oleh penulis dengan menghasilkan 
media pembelajaran berupa papan bimbingan terkait materi 
reproduksi yang menarik dan mudah dipahami oleh anak 
tunagrahita sehingga mampu meningkatkan pengetahuan 
reproduksi siswa. Penulis menggunakan2model 
pengembangan24D2yang dikembangkan2oleh S. Thiagarajan, 
Dorothy S.3Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974)ryang 
terdirigdari 4 tahap pengembanganryaitu define, desain, 
development danldisseminate. Namun dalam penelitian9yang 
dilakukan penulis8hanya sampai pada6tahap development 
karena keterbatasan waktu dan biaya. Tahap proses 



















Tahap2prosedur4pengembangan dalam penelitian 
sebagai8berikut: 
1. Pendefinisian5(Define) 
Tahap3pertama yang dilakukan penulis adalah 
pendefinisian bertujuan untuk menentukan syarat-syarat 
yang akan ditetapkan dalam kebutuhan proses 
pembelajaran. tahapan4ini terdiri dari limallangkah, yaitu: 
a. Analisis4Awal 
Analisis6awal memiliki tujuan mencari permasalahan 
yang mendasar dengan mempertimbangkan beberapa 
aspek seperti materi belajar, rintangan dan tuntutan 
dalam proses belajar. Masalah6dasar yangldihadapi dalam 
penelitian ini adalah media pembelajaran yang digunakan 
masih minim dan materi pengetahuan reproduksi untuk 
anak tunagrahita dianggap tabu dan sukar. 
b. Analisis Siswa 
Analisis ini merupakaan telaah karakteristik siswa 
dalam hal akademik, kognitif7dan keterampilan. Telaah ini 
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Analisis siswa dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan 
dengan mengamati karakteristik siswa serta kemampuan 
awal sehingga peneliti dapat menentukan langkah 





penyusunan butir soal yang sesuai dengan kemampuan 
siswa dan lain sebagainya. 
c. Analisis6Tugas 
Analisis ini mempunyai tujuan untuk5mengukur 
kemampuan dan ketidakmampuan anak9dalam 
memahami materi yang diajarkan sehingga dapat 
menentukan tindakan selanjutnya agar tujuan 
pembelajaran tercapai. Evaluasi tugas belajar pada anak 
tunagrahita bersifat longitudinal. 
d. Analisis3Konsep 
Analisis2ini adalah tindakan mengidentifikasi materi 
berdasarkan tujuan8yang ingin5dicapai dalam3proses 
pembelajaran. Materi tersebut kemudian disusun secara 
sistematis agar memudahkan siswa dalam pembelajaran. 
tahap ini merupakan penyusunan konsep materi secara 
rinci dan sistematis dalam bentuk peta konsep sehingga 
materi yang diajarkan lebih ringkas dan terarah. 
e. Analisis Tujuan3Pembelajaran 
Analisis ini merupakan rumusan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai agar siswa mampu menguasai materi 
yang diajarkan. Adapun tujuan pembelajaran mengacu 







2. Perancangan Produk (Desain) 
Pada tahap perancangan produk, penulis 
mempersiapkan materi, menentukan bentuk media papan 
bimbingan menjadi 3 dimensi berupa relief dan 
mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam proses 
pengembangan media. 
a. Perancangan Instrumen 
Instrumen dirancang berdasarkan kemampuan siswa 
ditinjau dari produk,5proses, psikomotorik siswa dan 
kegiatan5belajar sehingga tersusun tujuan pembelajaran 
yang dapat dijadikan alat ukur kemampuan siswa.  
b. Penyusunan5Media  
Media6disusun menggunakan acuan pendefinisian 
yang telah dilakukan oleh penulis sehingga dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan subjek penelitian. Pada 
tahap ini desain produk berupa papan bimbingan 3D 
dalam bentuk relief sebagai media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi maupun siswa. 
c. Pemilihan Materi 
Materi disesuaikan dengan kemampuan siswa namun 
tetap mengacu pada kurikulum yang berlaku, materi yang 
digunakan adalah masa pubertas tentang ciri primer dan 






d. Rancangan Awal Media 
Rancangan awal merupakan bentuk rancangan media 
papan bimbingan yang5dibuat oleh penulis kemudian 
diberi5masukan dan saran oleh5dosen5pembimbing 
sebelum5dilakukan produksi, berdasarkan saran 
perbaikan dari dosen pembimbing dilakukan revisi 
kemudian dilanjutkan pada tahap validasi. 
3. Pengembangan Produk (Development) 
Pengembangan produk merupakan tahap 
pembuatan media berdasarkan kebutuhan yang sudah 
ditentukan, pada tahap ini penulis membuat instrumen 
penilaian dalam bentuk angket untuk5validator. 
a. Validasi5Ahli 
Validasi media mempunyai tujuan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan 
berdasarkan evaluasi ahli materi,5ahli media dan5guru 
yang bersangkutan. Hasil penilaian digunakan untuk 
melakukan revisi produk awal. 
b. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji coba ini dilakukan kepada siswa dalam skala kecil 
agar respon siswa terhadap media yang dikembangkan 
dapat diketahui. Media5ini diujicobakan terlebih dahulu  
kepada 2 siswa dari kelompok eksperimen kelas IX  





c. Uji Lapangan 
Uji lapangan merupakan uji lapangan pada kelompok 
subjek yang lebih besar dengan tujuan memperoleh 
produk5akhir yang5layak digunakan, pada5tahapan ini 
uji5coba5dilakukan pada satu kelas yang terdiri 6 orang 
siswa. Dalam uji ini ada beberapa kegiatan yang diamati 
selain uji kelayakan produk seperti aktivitas siswa, hasil 
belajar siswa terhadap media yang dikembangkan. 
4. Penyebaran (Dissemnate)  
Proses penyebaran merupakan tahap akhir 
pengembangan bertujuan membagikan produk hasil 
penelitian dalam skala yang lebih luas. Pada penelitian 
ini7media papan bimbingan yang telah dikembangkan 
tidak disebarluaskan secara fisik karena keterbatasan 
waktu dan biaya.  
B. Tempat5dan Waktu2Penelitian 
Penelitian5dilaksanakan di SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang7yang berlokasi di5jalan Supriadi Nomor 12 
Kalicari, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang tahun ajaran 
2019/2020. 
C. Sampel7Penelitian 
Sampel dalam penelitian6ini adalah2kelas IX terdiri 
dari 6 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling 





pertimbangan tertentu, sehingga penulis dapat mengambil 
sampel berdasarkan kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Pertimbangan diperlukan, mengingat kelas yang 
digunakan sebagai sampel penelitian terdiri dari siswa 
tunagrahita ringan dengan kondisi yang berbeda-beda. 
Kriteria yang diajukan penulis sebagai syarat penelitian 
sebagai berikut: 
1. Siswa kelas IX SMPLB/C 
2. Memiliki tingkat kemampuan yang sama dengan IQ 40-70 
3. Sudah memasuki usia pubertas 
4. Mampu berkomunikasi 
5. Memahami instruksi sederhana 
6. Bisa membaca kalimat pendek 
Sampel penelitian terdiri dari 6 orang yang kemudian 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Berikut daftar sampel penelitian berdasarkan 
kelompok: 
No Daftar Kode Siswa 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1. S1 S4 
2. S2 S5 
3. S3 S6 






D. Jenis2Data Penelitian  
Data5yang dikumpulkan dalam5penelitian mencakup 
data sebagai berikut: 
1. Data2Kuantitatif 
Data5kuantitatif merupakan data7yang digunakan 
penulis untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 
reproduksi siswa kelas IX SMPLB/C dengan menggunakan 
jenis penelitian quasi eksperimental design, karena dalam 
desain ini masih terdapat variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen sehingga kelompok kontrol tidak dapat 
sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol. Bentuk eksperimen 
menggunakan Non-equivalent control group design 
dikarenakan dalam penelitian yang dilaksanakan5kelas 
kontrol dan kelas9eksperimen tidakmdipilih secara3random 
melainkan purposive sampling. 
                
                 
 
Gambar 3.2 Pola Nonequivalent control group  
Keterangan: 
  = Kelas kontrol 
  = Kelas Eksperimen setelah perlakuan 
X  = Perlakuan 
  = Kelas5Eksperimen 





Rumus yang2digunakan sebagai5berikut: 
(  -    ) - (  -   ) 
Tahapan pelaksanaan5penelitian sebagai2berikut: 
a. Melaksanakan6pre-test mengukur kondisi awal 
Pada5awal pelaksanaan, masing-masing kelompok 
kelas diberi soal pre-test untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan reproduksi masing-masing kelas. 
b. Memberikan perlakuan 
Pembelajaran IPA materi masa pubertas dilaksanakan 
dikelas kontrol dan kelas eksperimen dengan perbedaan 
metode pembelajaran. Kelas5kontrol8menggunakan 
metode pembelajaran ceramah8dan demonstrasi 
sedangkan kelas4eksperimen2menggunakan media 
papan bimbingan sebagai alat pembelajaran. 
c. Melakukan observasi  
Observasi yang dilakukan berupa partisifatif mencakup 
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan oleh 3 orang observer masing-masing 
mengamati 1 siswa dikelas kontrol dan 1 siswa dikelas 
eksperimen. 
d. Melakukan post-test  
Post-test dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa setelah diberikan perlakuan baik 






Hasil pretest5dan postest kelasheksperimen dan5kelas 
kontrol dibandingkan dengan menggunakan9uji Mann 
Whitny U, 
f. Hasil uji tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif 
g. Wawancara 
Tahap ini dilakukan kepada siswa yang mengalami 
peningkatan pengetahuan reproduksi paling signifikan 
dikelas kontrol dan eksperimen 
h. Pengolahan data secara kualitatif 
Data yang diperoleh dilapangan dicatat secara teliti dan 
rinci, kemudian kemudian dianalisis melalui reduksi data, 
display, penyajian data, penarikan kesimpulan 
i. Menganalisis data kuantitatif dan kualitatif secara 
bersamaan 
2. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang digunakan penulis 
untuk memperkuat data kuantitatif dengan menggunakan 
observasi dan wawancara. Sumber data kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Sumber data/primer 
Sumber data ini adalah narasumber yang secara 
langsung berhubungan dengan pokok permasalahan 





ini narasumber sebagai sumber9data primer adalah 
kepala5sekolah dan guru6kelas sebagai narasumber5yang 
berada di lingkungan subjek penelitian. Hasil observasi 
aktifitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran. 
Wawancara siswa yang mengalami peningkatan 
pengetahuan reproduksi secara drastis. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data penunjang 
dalam pembahasan skripsi, sumber ini berupa dokumen 
yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang sedang 
dikaji dalam penelitian (Suryabrata, 2006:39). Dalam 
penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan 
mencakup jurnal ilmiah, buku referensi, dokumen seperti 
profil sekolah dan sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian penulis dan dianggap relevan serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pembelajaran 
Instrumen pembelajaran dalam penelitian adalah 
Silabus, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran dan media 
berupa papan bimbingan. Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran merupakan5skenario pembelajaran yang 
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran agar 





pembelajaran. RPP5yang digunakan dalam penelitian 
telah2dikembangkan oleh penulis. Media yang digunakan 
dalam penelitian merupakan hasil pengembangan penulis 
dan disusun berdasarkan kebutuhan siswa agar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Instrumen6Pengumpulan9Data 
a. Lembar Penilaian Media Pembelajaran 
Lembar5penilaian media7dilakukan oleh dosen 
ahli dan8guru yang bersangkutan sebagai0validator. 
Lembar7penilaian9digunakan untuk memvalidasi dan 
memperoleh5data dari3validator terhadap7kualitas 
media papan bimbingan sehingga didapatkan 
kesimpulan layak atau tidaknya media digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap penggunaan media papan 
bimbingan selama proses pembelajaran dikelas. 
Format instrumen yang digunakan disesuaikan 
dengan kondisi anak berkebutuhan khusus kategori 
tunagrahita ringan. 
c. Lembar Tes 
Instrumen lembar3tes bertujuan untuk 





menggunakan5media papan bimbingan. Instrumen 
yang digunakan berupa soal pretest dan postest. 
F. Teknik5Pengumpulan5Data 
Penelitian3ini menggunakan5teknik pengumpulan data 
sebagai6berikut: 
1. Metode Tes 
Tes adalah suatu alat prosedur yang digunakan untuk 
mengukur segala sesuatu dengan cara dan aturan yang 
ditentukan (Arikunto, 2013:67). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tes objektif berupa pilihan ganda (multiple 
choice test). Arikunto, (2013:183) mengemukakan bahwa tes 
soal pilihan4ganda merupakan soal berupa keterangan yang 
harus dilengkapi menggunakan pilihan jawaban yang 
disediakan. Tes5ini diberikan kepada kelas IX sebelum diberi 
perlakuan sebagai pretest dan sesudah diberi perlakuan 
sebagai posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 
reproduksi siswa. 
2. Observasi2 
Observasi merupakan tindakan pengamatan dengan 
tujuan memperoleh informasi terkait pola perilaku7manusia 
dalam kondisi tertentu (Sugiyono, 2015:196). Dalam 
penelitian ini penulis terlibat secara langsung dengan 
kegiatan sehari-hari sampel yang3sedang5diamati 





mengetahui perilaku siswa dalam implementasi pemanfaatan 
media papan bimbingan dalam pembelajaran IPA dikelas IX 
SMPLB/C materi masa pubertas. 
3. Wawancara 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2015:316) mengemukakan 
wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan wawancara 
semiterstuktur (Semistructure Interview), wawancara ini 
termasuk kategori in-dept interview yang pelaksanaannya 
lebih bebas dan penulis tidak secara ketat mengikuti daftar 
pertanyaan yang sudah disiapkan, akan tetapi menemukan 
permasalahan dengan lebih terbuka. Wawancara ini meliputi 
informan kunci (Informan key) yaitu guru sebagai informan 
yang mengetahui dan memiliki informasi pokok dalam 
penelitian serta informan biasa yaitu kepala sekolah sebagai 
informan yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial 
yang diteliti dan siswa yang mengalami peningkatan 
pengetahuan reproduksi dikelas kontrol daan kelas 
eksperimen sebagai subjek penelitian. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan3catatan7peristiwa yang 





(Sugiyono, 2015:326). Teknik dokumentasi yang dilakukan 
penulis digunakan untuk memperoleh data sekolah, nama 
siswa, mengabadikan kegiatan penelitian dan lain sebagainya. 
5. Triangulasi5 
Triangulasi5merupakan teknik6menggabungkan hasil 
yang5diperoleh berdasarkan pengumpulan data dan sumber 
data yang telah dilakukan. Dalam triangulasi5penulis tidak 
hanya7mengumpulkan data saja, akan tetapi sekaligus 
menguji7kredibilitas7data (Sugiyono, 2015:330). 
G. Teknik Analisis Data 
1. Anallisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen diakukan sebelum instrumen 
diberikan kepada kelompok perlakuan, uji coba 
instrumen bertujuan untuk mengetaui kualitas butir 
soal sudah memenuhi  kriteria baik atau belum. Uji 
coba ini dilakukan pada kelas yang sama yaitu kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang. Kriteria5soal7yang 
baik9adalah soal yang sudah terlebih dahulu diuji 
validitas dan reabilitas sebelum digunakan. 
1). Uji Validitas  
Jenis uji validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas empiris berupa 





hasil belajar, sebuah tes dianggap mempunyai 
validitas empiris apabila hasil tes2sesuai7dengan8 
kriteria0yang9diukur dalam penelitian 
(Arifin:2012:322).  
Sebuah9instrumen dikatakan7valid apabila 
mampu mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui validitas yang dihubungkan dengan 
kriteria menggunakan uji teknik korelasi 
(Arikunto,2006) yaitu: 
     
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑     ∑    ∑    
 
Keterangan : 
     = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  = Skor tiap butir soal 
  = Skor total tiap butir soal 
  = Jumlah siswa 
2). Uji Reliabilitas 
Suatu data dapat dikatakan reliabel apabila 
sudah dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut 
dianggap sudah baik, tidak bersifat mengarahkan 
jawaban responden (Arikunto, 2010:221). Dalam 
















   = reliabilitas tes secara keseluruhan 
  = jumlah2butir3soal 
∑   =lvarians butir soal 
    = varians9skor soal 
Varians-dapat-dicari melalui persamaan sebagai 
berikut: 
     
∑  







    = Varian6total 
  =lJumlah respondenltes 
∑   =lJumlah6kuadrat3skor2total 
3). Uji Daya Pembeda 
Uji daya pembeda soal merupakan uji 
kemampuan soal dalam membedakan siswa 
berkemampuan tinggi dengan siswa 
berkemampuan rendah (Sundayana, 2014:76). 
Soal dikatakan baik apabila soal tersebut dapat 





tinggi, rumus tingkat daya beda soal menurut 
Arifin (2012) sebagai berikut: 
 
   
            
            
 
Keterangan: 
DP = Daya Pembeda  
Mean A = Rata-rata skor siswa kelompok atas 
Mean B = Rata-rata skor siswa kelompok bawah 
4). Uji Tingkat6Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran9soal digunakan untuk 
mengetahui soal tes termasuk kategori soal yang 
mudah, sedang atau sukar, soal yang baik adalah 
soal yang tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah 
(Arikunto, 2013). Rumus tingkat kesukaran soal 
menurut Arifin (2012) sebagai berikut: 
    
    
            
 
dengan,  
      
                              
                  
 
Keterangan:6 
TK9             =lTingkat kesukaran 
Mean9           =lRata-rata skor siswa 





5). Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dirumuskan untuk 
menggambarkan dua hubungan variabel akibat 
atau membandingkan satu variabel dari dua 
sampel (Arikunto, 2010:112) uji8hipotesis9yang 
digunakan dalam5penelitian5sebagai berikut: 
   :    =    
  :         
Keterangan:  
    = Nilai rata-rata siswa kelas kontrol 
   = Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 
Kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut: 
   :    =    terima    apabila tidak terdapat 
perbedaan nilai rata-rata siswa kelas 
kontrol dengan nilai rata-rata siswa kelas 
eksperimen 
  :        terima    apabila terdapat 
perbedaan nilai7rata-rata siswa 










b. Analisis Uji Kelayakan Media Papan Bimbingan 
1). Uji Validitas Media oleh Validator 
Uji validasi media bertujuan untuk memperoleh 
kelayakan media berdasarkan teori dan masukan dari 
validator. Kevalidan media ditentukan oleh ketepatan 
hasil8validasi3empiris dengan kriteria2validitas yang 
diinginkan. Penulis menggunakan angket8skala9likert 
untuk7menguji kelayakan media dengan meminta 
saran atau masukan kepada ahli media yaitu dosen 
UIN Walisongo Semarang yang suda ditunjuk sebagai 
validator. Angket skala9likert terdiri0dari beberapa 
kategori8sebagai6berikut: 
 













      
Keterangan: 
% = Presentase skor 
  = ∑     
  = ∑     maksimum 
Hasil penghitungan skor uji kelayakan dapat 
diukur dengan kriteria8kelayakan0sebagai7berikut: 
 
Tabel 3.3 Kriteria skor kelayakan media oleh ahli 
(Widyoko, 2014:148) 
2). Angket7Tanggapan9Guru 
Data0yang0diperoleh melalui angketltanggapan 
guru berupa uraian aspek-aspek yang perlu direkap 














      
Keterangan:9 
% =lPresentase5skor 
  = ∑     
  = ∑     maksimum 
Hasil penghitungan5skor uji kelayakan dapat 







Tabel 3.5 Kriteria skor kelayakan media oleh guru 
(Widyoko, 2014:148) 
c. Analisis Peningkatan Pengetahuan Siswa 
Analisis data ini diperlukan untuk mengetahui 
apakah media papan bimbingan mampu 
meningkatkan pengetahuan reproduksi siswa kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang. Data yang 
digunakan pada tahap ini adalah hasil pre-test dan 
pos-test pada kegiatan pembelajaran materi 
reproduksi.  
Data penelitian yang dilakukan penulis termasuk 
data tidak berdistribusi normal sehingga pengujian 
hipotesis menggunakan uji non-parametrik berupa uji 
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dan 
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 -   
Keterangan:kl 
  =lJumlah7peringkat 1 
  =lJumlah5peringkat 2 
   =lsampel5kelas2eksperimen 
   =lsampel7kelas2kontrol 
  =lJumlah ranking pada   
  =lJumlah ranking pada   
2. Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk 
mengetahui implementasi media papan bimbingan 
melalui observasi aktivitas siswa saat melakukan 
kegiatan pembelajaran. Suharsimi Arikunto, 










Tabel 3.6 Kriteria skor observasi aktifitas siswa 
(Anggraeni, 2014:34) 
Berdasarkan komponen aktivitas belajar, ada 4 
komponenoapabila siswa mampu beraktifitas tanpa 
bantuan dari guru maka9skor tertinggi 
yang7diperoleh 4 sehingga total skor 72 kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk presentase yang 
diperoleh dengan rumus: 
                   
∑                  
∑            









Hasil penghitungan skor pencapaian aktivitas 
belajar siswa dikategorikan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.7 Skor penilaian aktifitas siswa 
(Anggraeni, 2014:35) 
Analisis0data8kualitatif digunakan secara 
interaktif9dan dilaksanakan secara berkelanjutan 
hingga data yang diperoleh7menjadi8jenuh. Tahapan 
analisis7data9kualitatif sebagai berikut: 
a. Reduction 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang bertujuan untuk merangkum dan memilih hal 
penting yang diperoleh dari data dilapangan sehingga 
memudahkan penulis dalam melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. 
b. Data display 
Penyajian data yang diperoleh dalam bentuk 





bahan pertimbangan penulis dalam memahami situasi 
penelitian dan tindakan yang akan diambil 
berikutnya. 
c. Verification 
Penarikan kesimpulan bertujuan untuk 









DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi5Prototipe Produk 
Penelitian3ini menghasilkan produk berupa media 
papan bimbingan yang digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan reproduksi kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang. Tahapan dalam penelitian menggunakan 4D 
(Define,oDesain,0Development, lDisseminate). 
1. Tahap9Define (Pendefinisian) 
Tahap8pendefinisian ditujukan untuk7menetapkan 
kebutuhan5dalam proses7pembelajaran mencakup syarat-
syarat agar tercapainya tujuan pembelajaran berdasarkan 
fakta dan kondisi di lapangan. Langkah0tahap define9sebagai 
berikut: 
a. Analisis8Ujung9Depan 
Tahap analisis7ujung depan memunculkan dan 
menetapkan5masalah8dasar7yang terjadi dilapangan 
sehingga diperlukan solusi agar masalah yang dihadapi 
dapat diatasi. Pada proses menetapkan masalah dasar 
penulis melakukan observasi sebagai tindakan untuk 
menemukan informasi yang diperlukan. Sekolah yang 
dijadikan penelitian adalah SMPLB/C Widya Bhakti 





Mei 2019 dikelas IX, selain melakukan observasi penulis 
juga melakukan wawancara dengan guru kelas. Adapun 
hasil7observasi9dan4wawancara6dengan guru kelas 
sebagai berikut: 
1) SMPLB/C Widya Bhakti Semarang menggunakan 
kurikulum 2013 dengan penyesuaian secara 
individual. 
2) RPP dibuat oleh guru yang bersangkutan, namun 
dalam pelaksanaannya menyesuaikan dengan 
karakteristik anak 
3) Metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA 
yaitu ceramah dan penugasan  
4) Sumber belajar yang digunakan berupa buku 
pengetahuan. 
5) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berupa papan tulis, spidol dan gambar sebagai 
penunjang pembelajaran. 
6) Penyajian materi yang disampaikan oleh guru 
menggunakan bahasa tidak baku, bahasa daerah 
dan bahasa indonesia. 
b. Analisis Siswa 
Tahap analisis siswa dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa secara 





hasil observasi, karakteristik siswa di SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang khususnya kelas IX memiliki 
karakteristik yang berbeda. Hal ini disebabkan kondisi 
anak tunagrahita satu berbeda dengan anak tunagrahita 
lainnya berdasarkan nilai IQ dan hambatan yang 
dialami baik secara akademik maupun non akademik. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian 
siswa cenderung pasif dan tidak fokus.9Berdasarkan 
penjabaran tersebut6dapat5diketahui bahwa9proses 
pembelajaran7belum sesuai dengan karakeristik siswa, 
oleh karena itu penulis mengembangkan media 
pembelajaran papan bimbingan agar meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam pembelajaran IPA khususnya 
materi reproduksi. 
c. Analisis9Tugas 
Tahap analisis9tugas dilakukan dengan tujuan 
untuk6mengetahui5kemampuan9anak memahami isi 
materi yang diajarkan. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini pengetahuan reproduksi mengenai masa 
pubertas. Alokasi waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran 2 x 45 menit. Materi yang diajarkan 
meliputi ciri primer dan ciri sekunder yang terjadi pada 






d. Analisis Konsep 
Tahap analisis konsep bertujuan mengidentifikasi 
materi yang diajarkan kepada siswa sehingga dapat 
disusun secara rinci dan sistematis dalam bentuk peta 
konsep agar memudahkan siswa dalam memahami isi 
materi pembelajaran.  
e. Analisis9Tujuan9Pembelajaran 
Tahap analisis9tujuan9pembelajaran mengacu 
pada SK dan8KD yang7tercantum dalam9kurikulum 
2013 tentang0pengetahuan reproduksi materi9masa 
pubertas. 
2. Tahap Desain (Perancangan Produk) 
Pada tahap perancangan produk, penulis 
mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam proses 
pengembangan media dan merancang9draft7awal0yang 
digunakan7dalam0pembelajaran6materi0masa7pubertas. 
a. Penyusunan Instrumen 
Penyusunan instrumen dilakukan dengan 
mempersiapkan perangkat6pembelajaran disertai 
instrumen yang akan digunakan dalam proses 
pengambilan data terdiri2dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran,9media pembelajaran papan bimbingan, 
angket observasi aktifitas siswa, soal tes berupa pre 





media papan bimbingan oleh dosen ahli dan guru yang 
bersangkutan. 
b. Penyusunan Media 
Pada tahap ini media yang digunakan berupa 
papan bimbingan 3D dalam bentuk relief dengan 
materi masa pubertas yang disusun berdasarkan 
kebutuhan dilapangan sehingga dalam penggunaannya 
relevan dengan karakteristik materi maupun siswa. 
Media papan bimbingan digunakan dalam 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan pengetahuan 
reproduksi siswa. 
c. Pemilihan Materi 
Materi yang disampaikan disesuaikan dengan 
kemampuan akademik siswa namun tetap mengacu 
pada kurikulum 2013, materi yang digunakan adalah 
masa pubertas tentang ciri primer dan ciri sekunder 
pada0anak9laki-laki7dan0perempuan. Materi0masa 
pubertas0masih dianggap sukar dan tabu untuk 
diajarkan secara mendalam kepada anak tunagrahita 
karena nilai IQ mereka dibawah anak-anak pada 
umumnya, atas dasar permasalan tersebut, penulis 
mengembangkan9medial pembelajaran papan 






d. Rancangan Awal Media 
Pada0tahap8ini7dilakukan0penyusunan5soal dan 
rancangan0media sebelum diajukan kepada validator. 
Media papan bimbingan yang dirancang terdiri dari 
replika dalam bentuk relief organ reproduksi laki-laki, 
replika dalam bentuk relief organ reproduksi 
perempuan dan replika dalam bentuk relief perbedaan 
fisik laki-laki dan perempuan serta didukung oleh  
gambar yang diambil dari berbagai sumber sebagai 
informasi tambahan. Rancangan awal pembuatan 
media papan bimbingan sebelum7dikonsultasikan 
kepada0ahli9adalah7sebagai6berikut: 
1) Membuat model tiruan dari styrofoam 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
membuat replika atau model tiruan0organ 
reproduksi8laki-laki,korganlreproduksi pada 
perempuankdan perbedaan fisikglaki-laki dan 
perempuan yaitu: 
a) Bahan dan alat dipersiapkan 
b) Sketsa gambar organ reproduksi 
perempuan, organ reproduksi laki-laki 
dan gambar anak-anak serta orang 





c) Setelah itu, gambar diukir menjadi 
bentuk relief  
d) Gambar yang sudah berbentuk relief 
kemudian diamplas agar 
permukaannya rata dan halus 
e) Langkah selanjutnya, gambar diwarnai 
menggunakan cat air sehingga terlihat 
lebih nyata 
f) Bahan-bahan yang sudah diwarnai 
kemudian ditempel diatas styrofoam 
yang nantinya akan diletakkan didalam 
koper 
g) Gambar model tiruan 3D organ laki-
laki dan organ reproduksi perempuan 
yang sudah ditempel kemudian diberi 
keterangan bagian-bagian dari organ 
tersebut. 
h) Sedangkan gambar tiruan anak-anak 
dan orang dewasa ditempel tanpa 
keterangan 
Hasil rancangan awal media3papan 






Gambar 4.1 Produk awal model tiruan organ 
reproduksi laki-laki 
 







Gambar 4.3 Produk model tiruan perbedaan 
fisik laki-laki dan perempuan 
Tahap selanjutnya setelah produk 
awal model selesai dibentuk dan 
ditempel pada styrofoam, kemudian 
diberi keterangan bagian organ 
reproduksi. Hasil rancangan model 








GambarS4.4 Produk model tiruan organ 
reproduksi laki-laki 
 






2) Membuat koper 
Koper digunakan sebagai alas media 
sekaligus wadah penyimpanan agar media 
tidak mudah rusak, tahap pembuatan koper 
sebagai7berikut: 
a) Papan yang sudah disesuaikan 
ukurannya disiapkan 
b) Kemudian papan dipotong  
c) Potongan kayu dipasang sama sisi 
dengan teknik sambungan tumpu 
hingga membentuk kubus tanpa tutup 
d) Potongan sisi dirangkai menjadi satu 
menggunakan engsel sehingga 
terbentuk sebuah koper 
e) Koper diwarnai menggunakan cat kayu 
f) Pada bagian samping koper dipasang 
kunci agar pintu koper tidak mudah 
terbuka 
g) Sedangkan pada bagian atas koper 
diberi pegangan untuk memudahkan 
koper saat dibawa 






Hasil rancangan awal koper media 
papan bimbingan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6 Produk Awal Koper Media Papan 
Bimbingan Masa Pubertas Pada Laki-
Laki 
 
Gambar 4.7 Produk Awal Koper Media Papan 







Gambar 4.8 Produk Awal Koper Media Papan 
Bimbingan Perbedaan Fisik Pada Laki-
Laki dan Perempuan 
 
Gambar 4.9 Produk Koper Media Papan 







Gambar 4.10 Produk Koper Media Papan 
Bimbingan Masa Pubertas Pada 
Perempuan 
 
Gambar 4.11 Produk Koper Media Papan 
Bimbingan Perbedaan Fisik Pada 





3) Membuat papan bimbingan 
Papan bimbingan berisikan informasi yang 
sifatnya membimbing, langkah pembuatan 
papan bimbingan diantaranya: 
a) Media papan bimbingan disusun sesuai 
cakupan materi 
b) Media dirancang sesuai konsep yang 
terdapat pada materi masa pubertas 
meliputi ciri primer anak laki-laki, ciri 
primer anak perempuan serta ciri 
sekunder anak laki-laki dan 
perempuan 
c) Desain media dibuat fullcolour agar 
lebih menarik 
d) Bagan informasi papan bimbingan yang 
sudah disusun secara sistematis 
kemudian digabungkan dengan model 
tiruan yang sudah dirancang.  
Hasil rancangan tampilan media papan 






Gambar 4.12 Tampilan media papan bimbingan 
ciri primer pada laki-laki 
 
Gambar 4.13 Tampilan media papan bimbingan 






Gambar 4.14 Tampilan media papan bimbingan 
ciri sekunder pada laki-laki dan 
perempuan 
4) Membuat buku pedoman pembuatan, 
penggunaan dan perawatan media papan 
bimbingan 3 Dimensi. 
Buku pedoman dibuat bertujuan agar 
memudahkan pengguna dalam 
mengimplementasikan media papan 
bimbingan serta cara perawatannya. 
Rancangan buku pedoman dapat dilihat 
selengkapnya pada lampiran 56. 
3. Tahap Development (Pengembangan Produk) 
Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan 





tahap5pengembangan produk terdiri7dari penilaian 
validator2ahli9dan uji pengembangan produk. Media yang 
telah divalidasi dan telah melalui uji revisi diujicobakan. 
a. Validasi Ahli 
Tahap validasi bertujuan untuk5mengetahui 
kualitas pengembangan media melalui penilaian9ahli 
materi maupun ahli media sehingga layak untuk 
diujicobakan. Tahap validasi ahli dilakukan pada 
tanggal 25 februari 2020, berikut uraian hasil validasi 
media pembelajaran papan bimbingan. 
1) Uji]validasi7ahli-materi 
UjiHvalidasiLini merupakan tindakan 
untuk memperoleh masukan guna 
memperbaiki media agar sesuai dengan tingkat 
kelayakan9ditinjau dari isi materi yang 
dikembangkan. Uji validasi ahli materi 
dilakukanOoleh Mirtaati Na’ima, M.Sc selaku 
Dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Walisongo Semarang.  
ValidasiRini dianalisis menggunakanSskala 
likertDdenganLlimaAalternaifHjawaban sangat 
layak, layak, cukup layak, kurang layak, tidak 
layak. Angket validasi ahli materi terdiri atas 





yaitu materi, bahasa dan penyajian. Berikut 
hasil perhitungan angket validasi materi. 










1./ Isi Materi 95% Sangat/Layak 
2./ Bahasa 60% Cukup/Layak 
3./ Penyajian 100% Sangat/Layak 
Keseluruhan/ 94% Sangat/Layak 
BerdasarkanMtabel,NhasilBvalidasi media 
ditinjau dari isi materi yang dikembangkan 
memiliki presentase 94% dengan kategori 
sangat layak digunakan tanpa revisi. 
Pada penelitian ini ahli materi tidak 
memberikan masukan maupun saran kepada 
penulis karena media yang dikembangkan oleh 
penulis ditinjau dari aspek pencapaian materi 
sudah layak untuk diujicobakan. 
2) UjiVvalidasiAahliMmedia 
Uji validasi dilakukan agar produk yang 
telah dikembangkan memperoleh masukan 
sebagai acuan perbaikan sehingga memenuhi 





media. Uji validasi ahli media dilakukan oleh 
Nisa Rasyida, M.Pd selaku Dosen Pendidikan 
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Walisongo Semarang. 
Validasi  ini dianalisis menggunakanSskala 
likertTdengan limaAalternaif jawabanSsangat 
layak, layak,Ccukup layak,Kkurang layak, tidak 
layak.AAngket validasiAahli media terdiri atas 
13 indikator yang terbagi menjadiI3Aaspek 
yaitu tampilan, materiDdan efisiensi. Berikut 
hasil perhitungan angket validasi media. 
Tabel44.2 Hasil validasi ahli media 
No Aspek/ Presentase Kategori/ 
1. / Tampilan 80% Layak/ 
2./ Materi 85% Sangat/Layak 
3./ Efisiensi 80% Layak/ 
Keseluruhan/ 82% Sangat/Layak 
Berdasarkan tabel, hasil validasi ditinjau 
dari media yang dikembangkan memiliki 






Pada penilaian ini, ahli media memberikan 
masukan dan saran. Adapun masukan dan 
saran dari ahli media sebagai berikut: 
“Bentuk dan warna media sudah baik, 
tinggal penyampaiannya pada siswa 
diharapkan bisa meningkatkan pemahaman. 
Sudah layak diujicobakan” 
3) Uji validasi guru 
Uji validasi mempunyai tujuan agar media 
yang dikembangkan oleh penulis memperoleh 
saran perbaikan dan tanggapan dari guru kelas 
sehingga standar kelayakan dapat tercapai. Uji 
validasiDdilakukanOoleh Fx. Budi Mandoyo, 
S.Pd selaku guru kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang.  
Validasi  ini dianalisis menggunakanAskala 
likertVdengan5limaGalternatif jawabanJsangat 
layak, layak,Zcukup layak,Wkurang layak, tidak 
layak.QAngket validasi guru terdiri atas 23 
indikator yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu 
tampilan, materi, efisiensi, Bahasa dan 
Keterlaksanaan. Berikut hasil perhitungan 






Tabel04.3 Hasil validasi guru 
No
/ 
Aspek/ Presentase Kategori/ 
1./ Tampilan /100% Sangat/Layak 
2./ Materi 100% Sangat/Layak 
3./ Efisiensi 80% Layak/ 




Keseluruhan/ 93% Sangat/Layak 
BerdasarkanNtabel,HhasilBvalidasiM guru 
ditinjau dari pencapaian aspek materi dan 
tampilan media  yang dikembangkan memiliki 
presentase 93% dengan kategori sangat layak. 
Pada penilaian ini, guru memberikan 
masukan dan saran. Adapun masukan dan 
saran dari guru kelas sebagai berikut: 
“Kualitas alat media cukup bagus dengan 
tampilan yang mudah untuk dimengerti dan 
dipahami oleh anak didik sehingga bisa 







b. RevisiuTahap I> 
Revisi[I]dilakukanPselesaiGprosesKvalidasi,Hhasil 
validasiRberupa skorOpenilaian,Kkomentar dan saran 
validatorUuntukMmemperbaiki kekurangan dan 
kelemahanNpadaY rancangan awalL instrumen 
termasukPinstrumen pembelajaran dan produk.  
Produk penelitian berupa media papan bimbingan 
dianggap sudah layak untuk dilakukan uji coba 
berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan guru 
sehingga tidak dilakukan tahap revisi dan produk 
sudah siap diujicobakan secara terbatas. 
c. UjiQCobaBLapanganZTerbatas 
UjiUcobaUterbatasUbertujuanUuntuk mengetahui 
kelayakan dan keefekifitasan implementasi media 
pembelajaran papan bimbingan serta-instrumen yang 
sudahYdibuat.MUji coba produk mediaLdilaksanakan 
padaKsiswaWkelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang berjumlah 2 orang yang mencerminkan 
karakterisik populasi, selamaSujiScobaSberlangsung 
penulisSmembuatScatatanStentangS kekurangan dan 
kendalaSyangS terjadiS ketika produk diujikan, 
sedangkan untuk uji empiris terhadap instrumen 
pengambil data dilakukan menggunakan responden 





instrument pretest dan posttest sebanyak 20 item soal 
telah dianalisis dengan uji validitas, realibilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda sehingga dihasilkan 13 item 
soal memenuhi standar kriteria. 
d. Revisi Tahap II 
Tahap ini3merupakan tindakan yang digunakan 
sebagai dasarWrevisiPprodukAakhir berdasarkan 
hasil penilaian9uji lapangan terbatas. Berdasarkan uji 
coba terbatas produk media papan bimbingan layak 
digunakan dalam uji lapangan. 
e. Uji Lapangan 
Uji lapangan dilaksanakan pada kelas IX SMPLB/C 
Widya Bhakti Semarang dengan jumlah siswa 6 orang. 
Pada tahap ini dilakukan pengukuran tingkat 
pengetahuan reproduksi siswa sebelum dan sesudah 
melakukan pembelajaran. selain itu, untuk mengetahui 
keefektifitasan implementasi media dalam proses 
pembelajaran dilakukan observasi aktifitas siswa yang 
dilakukan oleh 3 orang observer. 
Pada awal pelaksanaan kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang diberi soal  pretest  sebanyak 10 soal 
kemudian media papan bimbingan diimplementasikan 
dikelas eksperimen dengan materi masa pubertas, 





bersamaan dengan proses pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan untuk kelas 
eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media 
papan bimbingan. Observasi difokuskan pada aktifitas 
siswa ketika pembelajaran. Proses penelitian 
selanjutnya siswa diberi posttest sebanyak 10 soal 
yang sudah dianalisis sebelumnya untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan reproduksi dengan 
menggunakan media pembelajaran papan bimbingan.  
B. Analisis Data  
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Hasil Ujicoba Instrumen 
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui 
kualitas butir soal sudah memenuhi  kriteria baik atau 
belum. Uji coba ini dilakukan pada kelas yang sama 
yaitu kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang. 
1) Uji Validitas 
Uji validitas instrumen butir soal tes yang 
tidak memenuhi kriteria baik akan dibuang 
sedangkan butir soal yang sudah memenuhi 
kriteria baik dinyatakan valid dan dapat 





Uji validitas butir soal tes dikatakan valid 
apabila         dibandingkan       diperoleh 
hasil        >       dengan taraf signifikasi 
5%. Hasil perhitungan butir soal dapat dilihat 




















 Total 20 100% 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas 
butir soal, diperoleh hasil 13 butir soal 
dinyatakan valid sedangkan 7 butir soal 
dinyatakan tidak valid.  
2) Uji Realibilitas 
Uji realibilitas bertujuan untuk mengetahui 
konsistensi instrumen butir soal dalam 
menghasilkan data sehingga butir soal yang 
digunakan dianggap sudah baik dan tidak 
bersifat mengarahkan jawaban responden. 
Nilai        hasil perhitungan dibandingkan 





apabila diperoleh         >       maka butir 
soal tes dianggap reliabel. 
Hasil uji realibilitas instrumen butir soal 
yang diujikan terhadap 6 orang responden 
diperoleh        =0,9177 dengan       pada 
taraf signifikasi 5% = 0,811. Berdasarkan hasil 
perhitungan diketahui        >      maka 
instrumen butir soal dinyatakan reliabel. 
3) Uji Daya Pembeda 
Uji daya pembeda bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan soal dalam 
membedakan siswa berkemampuan tinggi dan 
siswa berkemampuan rendah. Hasil analisis 
daya pembeda terdapat pada tabel berikut: 

























Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui 
bahwa kriteria untuk butir soal diterima, 
diperbaiki dan tidak diterima dalam penelitian.  
4) Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk 
mengetahui kategori soal yang mudah, sedang 
dan sukar. Hasil perhitungan indeks kesukaran 
soal ujicoba dapat dilihat pada tabel berikut: 

















3 SukarR 0 0 0% 





Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui 
bahwa butir soal uji coba secara keseluruhan 
berjumlah 20 soal memiliki tingkat kesukaran 
dalam kategori sedang. 
5) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran menggunakan media 
papan bimbingan dalam meningkatkan 
pengetahuan reproduksi berdasarkan hasil 
data skor posttest dikelas IX perbandingan nilai 
rata-rata kontrol dan eksperimen. Uji hipotesis 
dilakukan menggunakan uji mann whithney u, 
karena sampel yang digunakan dalam 
penelitian skala kecil, tidak berdistribusi 
normal dan tidak dapat diambil secara random 
(Sugianto dan Gio, 2017). Hasil perhitungan 
data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Data Peringkat Siswa (Rank) 
Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Nilai Rank 
1 S1 40 5 
2 S2 30 6 
3 S3 60 2 





Tabel 4.8 Data Peringkat Siswa (Rank) 
Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Nilai Rank 
1 S4 50 3,5 
2 S5 50 3,5 
3 S6 70 1 
Jumlah 170 8 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 
jumlah siswa kelompok kontrol 3 orang 
dengan rank 13 dan jumlah siswa kelompok 
eksperimen 3 orang dengan rank 8 kemudian 
dimasukkan kedalam rumus mann whitney u 
sebagai berikut: 
  =      + 
         
 
-   
    = 3.3 + 
       
 
-13 
    = 2 
   =     + 
         
 
-   
     =3.3+
      
 
-8 
    =7 
Perhitungan untuk menentukan      
berdasarkan nilai terkecil antara    dan    
pada taraf signifikan 95% dan α= 0,05 maka 





perhitungan yang disesuaikan dengan tabel, 
maka diperoleh hasil bahwa     >     yang 
menyatakan bahwa    diterima dan    
ditolak. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan media papan bimbingan mampu 
meningkatkan pengetahuan reproduksi kelas 
IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang 
b. Analisis Uji Kelayakan Media Papan Bimbingan 
1) Uji Validitas Media oleh Validator 
Uji validasi media oleh validator bertujuan 
untuk memperoleh hasil kelayakan media untuk 
meningkatkan pengetahuan reproduksi, hasil 
kelayakan media pembelajaran dianalisis 
menggunakan analisis deskriftif presentase 
dengan rumus: 
Presentase = 
                          
                     
 x 100 
Analisis data uji kelayakan media 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan 
guru dapat dilihat pada tabel lampiran 4.1, 4.2 dan 
4.3. Berdasarkan analisis uji validasi media oleh 
ahli materi, ahli media dan guru dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa media yang dikembangkan 
penulis sangat layak digunakan. Adapun hasil 






Gambar 4.15 Grafik validasi ahli dan guru 
Berdasarkan gambar grafik 4.20 mengenai 
validasi media oleh para ahli dan guru diketahui 
bahwa grafik warna biru menunjukkan 
presentase uji validasi media oleh ahli materi 
sebesar 94%, grafik warna merah menunjukkan 
presentase uji validasi media oleh ahli media 
sebesar 82% sedangkan grafik warna hijau 
menunjukkan presentase uji validasi media oleh 
guru sebesar 93%. Hasil perolehan ini dijadikan 
tolak ukur bahwa media yang dikembangkan oleh 

























2) Angket Observasi Aktifitas Siswa 
Data observasi bertujuan untuk mengamati 
akifitas siswa dalam implementasi media papan 
bimbingan untuk meningkatkan pengetahuan 
reproduksi kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang. Observasi yang dilakukan terdiri dari 4 
komponen penilaian berupa pra pembelajaran, 
kegiatan membuka pelajaran, kegiatan inti 
pelajaran dan penutup dalam proses 
pembelajaran. instrumen terdiri dari 18 butir 
yang digunakan untuk menilai aktifitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
1) Data Observasi Akifitas Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
dikelas kontrol dengan menggunakan 3 
responden penelitian diperoleh hasil bahwa 
pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode ceramah dan penugasan membuat 
siswa tidak fokus dan perhatiannya mudah 
teralihkan atau merasa cepat bosan. Berikut 
data dan karakteristik responden siswa kelas 
kontrol berdasarkan pengamatan dan 






a) Subjek I 
Pada penelitian ini subjek I 
berinisial S1 berjenis kelamin 
perempuan, berusia 18 tahun dan 
sedang menempuh pendidikan dikelas 
IX jenjang tunagrahita. Subjek S1 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek S1 mampu 
beraktifitas secara mandiri, mampu 
berkomunikasi dengan baik, mudah 
bosan dan cenderung banyak bicara. 
Selama penelitian berlangsung subjek 
S1 mampu memahami intruksi dengan 
baik, memperhatikan guru pada saat 
pembelajaran namun ketika diberi 
pertanyaan oleh guru, subjek S1 
cenderung diam. Berdasarkan hasil 
observasi aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran, subjek S1 
memperoleh hasil skor sebesar 70,8 






b) Subjek II 
Pada penelitian ini subjek II 
berinisial S2 berjenis kelamin laki-laki, 
berusia 17 tahun dan sedang 
menempuh pendidikan dikelas IX 
jenjang tunagrahita. Subjek S2 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek S2 cukup mampu 
beraktifitas secara mandiri dengan 
sedikit bantuan, sulit berkonsentrasi, 
pemalu dan kurang merespon ketika 
berkomunikasi. Berdasarkan hasil 
observasi aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran, subjek S2 
memperhatikan pelajaran dengan baik 
namun tampak malas dan bersikap 
pasif, kurang percaya diri, sering 
tersenyum karena malu serta tidak 
merespon ketika guru memberikan 
intruksi. Subjek S2 memperoleh hasil 






c) Subjek III 
Pada penelitian ini subjek III 
berinisial S3 berjenis kelamin laki-laki, 
berusia 16 tahun dan sedang 
menempuh pendidikan dikelas IX 
jenjang tunagrahita. Subjek S3 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek S3 mampu 
beraktifitas secara mandiri, mampu 
berkomunikasi dengan baik, cenderung 
lebih ceria, cukup percaya diri dan 
mudah teralihkan perhatiannya ketika 
proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran, subjek S3 
tampak antusias dan bersemangat, 
memiliki rasa ingin tahu yang baik, 
mudah diatur dan diarahkan namun 
lambat dalam memproses informasi 
atau perintah. Subjek S3 memperoleh 






2) Data Observasi Aktifitas Siswa Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
dikelas eksperimen dengan menggunakan 3 
responden penelitian diperoleh hasil bahwa 
pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media papan bimbingan dapat membantu 
siswa dalam memahami materi reproduksi 
masa pubertas. 
a) Subjek I 
Pada penelitian ini subjek I 
berinisial S4 berjenis kelamin laki-laki, 
berusia 16 tahun dan sedang 
menempuh pendidikan dikelas IX 
jenjang tunagrahita. Subjek S4 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek S4 mampu 
beraktifitas secara mandiri, memahami 
intruksi dengan baik, suka mencari 
perhatian, dan banyak bicara. 
Berdasarkan hasil observasi aktifitas 





pembelajaran menggunakan media 
papan bimbingan, subjek S4 mampu 
memperhatikan dengan baik selama 
proses pembelajaran berlangsung, 
sering mengajukan pertanyaan dan 
sesekali menanggapi apersepsi dan 
intruksi guru, namun subjek S4 sering 
mengajak berbicara teman 
disampingnya dan tidak bisa diam. 
Subjek S4 memperoleh hasil skor 
sebesar 87,5 dengan kategori sangat 
aktif 
b) Subjek II 
Pada penelitian ini subjek II 
berinisial S5 berjenis kelamin 
perempuan, berusia 15 tahun dan 
sedang menempuh pendidikan dikelas 
IX jenjang tunagrahita. Subjek S5 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek S5 mampu 
beraktifitas secara mandiri dengan 





berkomunikasi, pemalu dan kurang 
percaya diri. Berdasarkan hasil 
observasi aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan, 
subjek S5 tampak tidak begitu antusias, 
lebih banyak diam dan tersenyum 
ketika diberi pertanyaan, S5 termasuk 
anak yang patuh dan memahami 
intruksi dengan baik sehingga mampu 
mengikuti pembelajaran dengan sangat 
baik dibantu arahan dari guru. S5 
memperoleh hasil skor sebesar 81,9 
dengan kategori sangat aktif 
c) Subjek III 
Pada penelitian ini subjek III 
berinisial S6 berjenis kelamin laki-laki, 
berusia 19 tahun dan sedang 
menempuh pendidikan dikelas IX 
jenjang tunagrahita. Subjek S6 
merupakan penyandang tunagrahita 
kategori ringan dengan karakteristik 
fisik normal. Subjek S6 mampu 





berkomunikasi dengan baik, banyak 
bicara, sangat percaya diri, mudah 
teralihkan perhatiannya dan cepat 
merasa bosan.  Berdasarkan hasil 
observasi aktifitas siswa selama 
pembelajaran menggunakan media 
papan bimbingan, subjek S6 tampak 
memperhatikan pelajaran dengan baik, 
antusias serta memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi ditunjukkan dengan sering 
mengajukan pertanyaan, menjawab 
apersepsi guru dan mampu menjawab 
pertanyaan guru dengan baik. Subjek 
S6 memperoleh hasil skor sebesar 90,2 
dengan kategori sangat aktif. 
Hasil observasi aktifitas siswa yang 
dilakukan dikelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang, diperoleh hasil tingkat aktifitas belajar 
antara kelas kontrol dan eksperimen 






Gambar 4.16 Grafik Penilaian Aktifitas Siswa 
Berdasarkan gambar grafik 4.21 mengenai 
penilaian aktifitas siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
observasi diketahui bahwa grafik warna biru 
menunjukkan subjek kelas kontrol sedangkan 
warna merah menunjukkan subjek kelas 
eksperimen. Diperoleh  hasil bahwa grafik kelas 
eksperimen lebih  tinggi dibandingkan grafik 
kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 
implementasi media papan bimbingan dalam 
pembelajaran dikelas IX berpengaruh terhadap 


























c. Analisis Peningkatan Pengetahuan Siswa 
Peningkatan pengetahuan siswa diukur melalui 
hasil pengerjaan soal pretest dan postest 
perbandingan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh 
nilai rata-rata pretest kelas kontrol 33,3 sedangkan 
untuk nilai rata-rata kelas eksperimen 36,7. Hasil 
perolehan data tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan reproduksi siswa kelas IX SMPLB/C 
Widya Bhakti Semarang masih sangat rendah oleh 
karena itu penulis mengembangkan media 
pembelajaran papan bimbingan untuk membantu 
siswa memahami materi, selanjutnya media 
digunakan di kelas eksperimen sebagai perlakuan 
sehingga diperoleh hasil data posttest perbandingan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil postest 
merupakan nilai kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan, dalam hal ini penggunaan media papan 
bimbingan terhadap kelas eksperimen. Berdasarkan 
hasil posttest diketahui kelas kontrol memperoleh 
nilai rata-rata posttest sebesar 36,7 sedangkan untuk 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata posttest 
sebesar 56,7. Berikut  data hasil pretest dan posttest 





Tabel 4.9 Data rekapitulasi kelas kontrol 
No. Kode Siswa Pretest Postest Beda 
1. S1 30 30 0 
2. S2 30 40 10 
3. S3 40 60 20 
Rata-Rata Nilai 33,3 43,3 10,0 
Tabel 4.10  Data rekapitulasi kelas eksperimen 
No. Kode Siswa Pretest Postest Beda 
1. S4 30 50 20 
2 S5 40 50 10 
3 S6 40 60 20 
Rata-Rata Nilai 36,7 56,7 20,0 
Berdasarkan data tabel rekapitulasi hasil nilai 
pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen 
diketahui bahwa adanya peningkatan pengetahuan 
reproduksi siswa secara signifikan dari nilai rata-rata 
pretest kelas kontrol 33,3 meningkat setelah 
menerima materi pembelajaran tentang masa 
pubertas sebesar 10,0 dengan nilai rata-rata posttest 
menjadi 43,3 sedangkan untuk kelas eksperimen hasil 
nilai rata-rata pretest mengalami peningkatan lebih 
banyak dibandingkan kelas kontrol, nilai rata-rata 





mengalami peningkatan setelah menggunakan media 
papan bimbingan sebesar 20,0 sehingga diperoleh 
hasil nilai rata-rata posttest sebesar 56,7. Besar 
peningkatan pengetahuan reproduksi siswa dapat 
dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.17 Grafik peningkatan pengetahuan siswa 
Berdasarkan pada grafik diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengetahuan reproduksi siswa 
mengalami peningkatan dan perubahan secara 
signifikan dikelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, Hal ini disebabkan 
penggunaan media papan bimbingan dalam proses 



















eksperimen sehingga membantu siswa dalam 
memahami materi. 
2. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif yang diperoleh berupa hasil 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Data hasil studi 
dokumentasi diperoleh berdasarkan karakteristik media 
papan bimbingan, evaluasi media papan bimbingan oleh 
validator dan lembar diskusi kelompok kontrol dan 
eksperimen. Data hasil observasi berupa lembar 
observasi aktifitas siswa tentang proses implementasi 
media papan bimbingan pada pelaksanaan pembelajaran 
dikelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang. Observasi 
dilakukan oleh 3 orang observer yang masing-masing 
bertanggung jawab mengobservasi 1 orang selama 
pembelajaran berlangsung sehingga observasi difokuskan 
pada pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan aktifitas 
siswa. Aspek penilaian dalam lembar observasi meliputi 4 
aspek yaitu aspek pertama pra pembelajaran, aspek 
kedua kegiatan membuka pelajaran, aspek ketiga 
kegiatan inti pelajaran yang terdiri dari penjelasan materi 
pelajaran, pendekatan atau strategi pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar, 





Data wawancara diperoleh implementasi media 
papan bimbingan dalam proses pembelajaran terhadap 
peningkatan pengetahuan reproduksi yang terjadi pada 
siswa yang mengalami peningkatan nilai postest secara 
drastis. Siswa yang sudah dipilih berdasarkan nilai 
posttest tertinggi berjumlah 1 orang berinisial S6. Hasil 
wawancara selengkapnya disajikan dalam pembahasan. 
C. Pembahasan 
1. Karakteristik Media Papan Bimbingan dalam 
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan 
Pengetahuan Reproduksi Kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang 
Media papan bimbingan yang digunakan dalam 
pembelajaran kelas IX disusun berdasarkan acuan 
pembuatan media papan bimbingan dari berbagai 
literatur dengan perubahan yang disesuaikan oleh 
penulis. Media papan bimbingan yang disusun berisi 
materi masa pubertas pada anak laki-laki dan anak 
perempuan dalam bentuk 3 dimensi berupa model 
tiruan atau replika organ reproduksi laki-laki, organ 
reproduksi perempuan dan ciri fisik pada anak laki 
laki dan perempuan disertai informasi berupa gambar 





Media papan bimbingan yang dikembangkan oleh 
penulis memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan 
dengan pembelajaran lainnya. Karakteristik media 
papan bimbingan yang digunakan dalam pembelajaran 
IPA kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang, yaitu: 
a. Media papan bimbingan dirancang dalam 
bentuk 3 dimensi 
b. Berukuran serupa majalah dinding sekolah 
c. Tampilan media papan bimbingan dibuat 
fullcolour sesuai dengan karakteristik siswa 
d. Penyimpanan media menggunakan koper kayu 
sehingga media mudah digunakan dan 
dipindah 
e. Media papan bimbingan dilengkapi dengan 
buku panduan  
Media papan bimbingan yang sudah dirancang 
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan 
guru. Hasil validasi media papan bimbingan memenuhi 
kriteria sangat layak berdasarkan penilaian oleh ahli 
materi didapat skor total sebesar  94% dan validasi 
oleh ahli media didapat skor total sebesar 82% 
sedangkan validasi oleh guru yang bersangkutan 
didapat skor total sebesar 93% sehingga dapat 





dikembangkan oleh penulis memenuhi kriteria untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Media papan bimbingan disajikan sesuai 
karakteristik siswa kelas IX jenjang tunagrahita 
dengan memuat tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai melalui materi masa pubertas. media papan 
bimbingan dilengkapi dengan buku panduan guna 
memudahkan penggunaan dan perawatannya. 
Penyajian materi masa pubertas melalui media papan 
bimbingan memudahkan penulis untuk mengajarkan 
materi terkait reproduksi yang dianggap sukar dan 
tabu sehingga informasi yang diterima siswa dapat  
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Uji coba produk media dilaksanakan pada siswa 
kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang berjumlah 
2 orang yang mencerminkan karakterisik populasi. 
Subjek uji coba media diambil dari sampel eksperimen 
berinisial S4 dan S5 berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, pada saat proses uji coba media 
berlangsung subjek S4 terlihat sangat antusias dan 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
banyak mengajukan pertanyaan sedangkan subjek S5 
terlihat antusias, namun kurang percaya diri sehingga 





Berdasarkan hasil ujicoba diperoleh kesimpulan 
bahwa media papan bimbingan sudah layak digunakan 
dalam uji lapangan, karena selama uji coba 
berlangsung tidak ditemukan kendala maupun 
kekurangan yang  berarti dalam proses pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan, hal ini sesuai 
dengan hasil observer yang turut melakukan penilaian 
ketika proses uji coba berlangsung menyatakan bahwa 
media papan bimbingan yang digunakan memiliki 
cakupan materi yang relevan dengan konsep materi 
masa pubertas, terdapat  model tiruan berbentuk 3 
dimensi yang menarik perhatian siswa serta 
dilengkapi gambar dan informasi yang membantu 
memudahkan siswa memahami materi yang disajikan. 
Hasil analisis tentang karakteristik media papan 
bimbingan yang telah dijabarkan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa media papan bimbingan 
merupakan media yang sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas IX jenjang tunagrahita, media papan 
bimbingan merupakan media visualisasi 3 dimensi 
untuk mengenalkan materi masa pubertas dengan 
tujuan meningkatkan pengetahuan reproduksi siswa 
kelas IX jenjang tunagrahita. tampilan visualisasi lebih 





jika dibandingkan dengan media gambar sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
bersifat absrak, merangsang imajinasi siswa dan  
meningkatkan keaktifan siswa berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Penggunaan media papan bimbingan 
dalam pembelajaran memudahkan siswa menerima 
informasi serta mengoptimalkan ketersediaan alokasi 
waktu yang terbatas dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai terpenuhi. 
2. Peningkatan Pengetahuan Reproduksi Melalui 
Media Pembelajaran Papan Bimbingan Kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang 
Peningkatan pengetahuan reproduksi kelas IX 
diukur berdasarkan hasil perbandingan nilai pretest 
dan postest rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
tanggal 2-6 maret 2020 pada pukul 08.00 sampai 
dengan selesai diruang kelas IX SMPLB/C Widya 
Bhakti Semarang. Pretest dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sedangkan nilai postest untuk 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa. 






a. Peningkatan pengetahuan reproduksi kelas 
kontrol 
1) Subjek I  
Hasil tes pengetahuan reproduksi pada 
subjek S1 tidak menunjukkan adanya 
peningkatan, Pada hasil pretest S1 hanya 
mampu mengerjakan 3 soal yang benar dari 
10 soal yang diberikan dengan total skor 30. 
Subjek S1 mampu mengerjakan soal dengan 
benar pada materi tanda-tanda pubertas 
pada perempuan sedangkan soal yang belum 
mampu dikerjakan S1 mencakup tanda-
tanda pubertas pada laki-laki dan perbedaan 
ciri fisik laki-laki dan perempuan. Pada hasil 
postest S1 hanya mampu menjawab 3 soal 
dengan benar dari 10 soal yang diberikan 
dengan total skor 30, subjek S1 mampu 
mengerjakan soal dengan benar pada materi 
tanda-tanda pubertas pada perempuan dan 
perubahan fisik pada laki-laki dan 
perempuan, S1 masih menjawab soal dengan 
salah pada materi tanda-tanda pubertas pada 
laki-laki. Berikut ini grafik hasil pretest dan 






Gambar 4.23 Grafik peningkatan 
pengetahuan reproduksi subjek S1 
2) Subjek II  
Hasil tes pengetahuan reproduksi 
pada subjek S2 menunjukkan adanya 
peningkatan, Pada hasil pretest S2 hanya 
mampu mengerjakan 3 soal yang benar 
dari 10 soal yang diberikan dengan total 
skor 30. Subjek S2 mampu mengerjakan 
soal dengan benar pada materi tanda-
tanda pubertas pada laki-laki dan 
perbedaan ciri fisik laki-laki dan 
perempuan sedangkan soal yang belum 
mampu dikerjakan S2 mencakup tanda-
tanda pubertas pada perempuan. Pada 













dengan benar dari 10 soal yang diberikan 
dengan total skor 40, subjek S2 mampu 
mengerjakan soal dengan benar pada 
materi tanda-tanda pubertas pada 
perempuan dan perubahan fisik pada laki-
laki dan perempuan, S2 menjawab soal 
dengan salah pada materi tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki. Berikut ini grafik 
hasil pretest dan postest subjek S2 
 
Gambar 4.24 Grafik peningkatan 
pengetahuan reproduksi subjek S2 
3) Subjek III  
Hasil tes pengetahuan reproduksi 
pada subjek S3 menunjukkan peningkatan 














mampu mengerjakan 4 soal benar dari 10 
soal yang diberikan dengan total skor 40. 
Subjek S3 mampu mengerjakan soal 
dengan benar pada materi tanda-tanda 
pubertas pada perempuan dan tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki sedangkan soal 
yang belum mampu dikerjakan S3 
mencakup perbedaan ciri fisik laki-laki dan 
perempuan.  
Pada hasil postest S3 mampu 
menjawab 6 soal dengan benar dari 10 soal 
yang diberikan dengan total skor 60, 
subjek S3 mampu mengerjakan soal 
dengan benar pada materi tanda-tanda 
pubertas pada perempuan, tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki dan perubahan fisik 
pada laki-laki dan perempuan, S3 
menjawab soal dengan salah pada materi 
tanda-tanda pubertas pada laki-laki dan 
perbedaan ciri fisik laki-laki dan 
perempuan. Berikut ini grafik hasil pretest 






Gambar 4.25 Grafik peningkatan 
pengetahuan reproduksi subjek S3 
b. Peningkatan pengetahuan reproduksi kelas 
eksperimen 
1) Subjek I  
Hasil tes pengetahuan reproduksi 
pada subjek S4 menunjukkan adanya 
peningkatan, Pada hasil pretest S4 hanya 
mampu mengerjakan 3 soal yang benar 
dari 10 soal yang diberikan dengan total 
skor 30. Subjek S4 mampu mengerjakan 
soal dengan benar pada materi tanda-
tanda pubertas pada laki-laki dan 
perbedaan ciri fisik laki-laki dan 













mampu dikerjakan S4 mencakup tanda-
tanda pubertas pada perempuan. Pada 
hasil postest S4 mampu menjawab 5 soal 
dengan benar dari 10 soal sama yang 
diberikan dengan total skor 50, subjek S4 
mampu mengerjakan soal dengan benar 
pada materi tanda-tanda pubertas pada 
perempuan dan perubahan fisik pada laki-
laki dan perempuan, S4 menjawab soal 
dengan salah pada materi tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki. Berikut ini grafik 
hasil pretest dan postest subjek S4 
 
Gambar 4.26 Grafik peningkatan 
















2) Subjek II  
Hasil tes pengetahuan reproduksi 
pada subjek S5 menunjukkan adanya 
peningkatan, Pada hasil pretest S5 hanya 
mampu mengerjakan 4 soal yang benar 
dari 10 soal yang diberikan dengan total 
skor 40. Subjek S5 mampu mengerjakan 
soal dengan benar pada materi tanda-
tanda pubertas pada laki-laki dan tanda-
tanda pubertas pada perempuan 
sedangkan soal yang belum mampu 
dikerjakan S5 mencakup perbedaan fisik 
laki-laki dan perempuan. Pada hasil postest 
S5 mampu menjawab 5 soal dengan benar 
dari 10 soal sama yang diberikan dengan 
total skor 50, subjek S5 mampu 
mengerjakan soal dengan benar pada 
materi tanda-tanda pubertas pada 
perempuan dan perubahan fisik pada laki-
laki dan perempuan, S5 menjawab soal 
dengan salah pada materi tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki. Berikut ini grafik 






Gambar 4.27 Grafik peningkatan 
pengetahuan reproduksi subjek S5 
3) Subjek III  
Hasil tes pengetahuan reproduksi 
pada subjek S6 menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat signifikan, Pada 
hasil pretest S6 hanya mampu 
mengerjakan 4 soal yang benar dari 10 soal 
yang diberikan dengan total skor 40. 
Subjek S6 mampu mengerjakan soal 
dengan benar pada materi tanda-tanda 
pubertas pada laki-laki dan tanda-tanda 
pubertas pada perempuan sedangkan soal 
yang belum mampu dikerjakan S6 
mencakup perbedaan fisik pada laki-laki 















mampu menjawab 6 soal dengan benar 
dari 10 soal sama yang diberikan dengan 
total skor 60, subjek S6 mampu 
mengerjakan soal dengan benar pada 
materi tanda-tanda pubertas pada 
perempuan, tanda-tanda pubertas pada 
laki-laki dan perubahan fisik pada laki-laki 
dan perempuan. Berikut ini grafik hasil 
pretest dan postest subjek S6 
 
Gambar 4.28 Grafik peningkatan 
pengetahuan reproduksi subjek S6 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
diperoleh nilai rata-rata pretest kelas kontrol 33,3 
mengalami peningkatan pada hasil nilai rata-rata 
















nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 36,7 
meningkat sebesar 20,0 pada hasil nilai rata-rata 
posttest menjadi 56,7. Peningkatan pengetahuan 
reproduksi siswa pada kelas eksperimen yang cukup 
tinggi tidak terlepas dari peran media papan 
bimbingan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Deskripsi Keefektifan Media Papan Bimbingan 
untuk Meningkatkan Pengetahuan Reproduksi 
Kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti Semarang 
Keefektifan pembelajaran menggunakan media 
papan bimbingan materi masa pubertas diuji dengan 
rumus mann whitny u, diperoleh         = 2  dan  
       = 0, karena        >        maka hipotesis 0 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
nilai rata-rata siswa kelas kontrol dengan nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen dikelas IX jenjang 
tunagrahita ditolak. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa implementasi media papan 
bimbingan dalam pembelajaran materi masa pubertas 
efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 






Setiap siswa menunjukkan respon dan hasil yang 
berbeda-beda, hasil observasi pada ketiga subjek 
kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode konvensional atau ceramah 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar dan aktifitas siswa dikelas sedangkan 
pembelajaran menggunakan media papan bimbingan 
dikelas eksperimen mampu memberikan 
meningkatkan pengetahuan siswa dan membuat siswa 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, berikut 
deskripsi hasil observasi masing-masing subjek: 
a. Hasil observasi aktifitas siswa kelas kontrol 
1) Subjek S1 
S1 memperoleh hasil observasi 
aktifitas siswa sebesar 70,8 dalam kategori 
aktif, subjek S1 menempati tempat 
duduknya dan dalam posisi siap menerima 
pembelajaran pada proses observasi pra 
pembelajaran. selama pembelajaran 
berlangsung subjek S1 mampu menjawab 
pertanyaan apersepsi dan mendengarkan 
penjelasan guru dengan seksama, subjek S1 
beberapa kali mengajukan pertanyaan 





dijelaskan, namun setelah proses 
pembelajaran berlangsung cukup lama 
subjek S1 mulai mengajak temannya 
berbicara dan tidak bisa diam sehingga 
guru perlu memberi teguran, ketika subjek 
S1 diberikan pertanyaan subjek S1 hanya 
diam dan tidak memberikan jawaban. Pada 
saat pembelajaran akan ditutup subjek S1 
terlihat bosan dan tidak antusias mengikuti 
pembelajaran. hal tersebut berpengaruh 
terhadap nilai nilai hasil pretest dan 
posttest subjek S1 yang tidak mengalami 
peningkatan.  
2) Subjek S2 
S2 memperoleh hasil observasi 
aktifitas siswa 68,0 dalam kategori aktif. 
Subjek S2 memiliki karakter yang pemalu, 
kurang percaya diri dan lebih banyak diam 
bahkan ketika diajak berbicara oleh 
oranglain.  Pada proses observasi pra 
pembelajaran subjek S2 duduk dengan 
tenang dan dalam posisi siap menerima 
pembelajaran, selama pembelajaran 





penjelasan guru dengan seksama, namun 
tidak memberi respon ketika guru 
memberikan pertanyaan apersepsi, ketika 
guru mengajukan pertanyaan subjek S2 
hanya diam dan tersenyum malu. Pada saat 
pembelajaran akan ditutup subjek S2 masih 
memperhatikan dengan baik dan mengikuti 
intruksi guru dengan baik. Hasil nilai 
pretest dan posttest subjek S2 mengalami 
peningkatan. 
3) Subjek S3 
S3 memperoleh hasil observasi 
aktifitas siswa sebesar 79,1 dalam kategori 
aktif. Subjek S3 mempunyai karakter ceria, 
cukup percaya diri dan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi namun lambat dalam 
mengolah informasi dan perhatiannya 
mudah sekali teralihkan. Pada saat proses 
observasi pra pembelajaran subjek S3 
menempati tempat duduknya dan dalam 
kondisi siap menerima pembelajaran 
namun sesekali menoleh ke kanan dan ke 
kiri tanpa tujuan, ketika proses 





mendengarkan dengan seksama, 
mengajukan pertanyaan dan merespon 
pertanyaan apersepsi dari guru. Subjek S3 
terlihat antusias dan bersemangat ketika 
mengikuti pembelajaran, subjek S3 sangat 
tenang dan memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik. Saat proses 
pembelajaran berlangsung cukup lama 
subjek S3 mulai berbisik-bisik dengan 
teman disebelahnya, memperhatikan 
sekitar dan terlihat bosan, ketika guru 
mengajukan pertanyaan tidak jarang 
subjek S3 meminta guru untuk mengulang-
ulang pertanyaannya. Pada saat 
pembelajaran akan ditutup subjek S3 
terlihat cuek namun tetap mengikuti 
instruksi guru, Hasil nilai pretest dan 
posttest subjek S3 mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. 
b. Hasil/observasi aktifitas kelasEeksperimen 
1) Subjek S4 
S4 merupakan siswa dengan karakter 
banyak bicara, suka mencari perhatian dan 





S4 memperoleh nilai hasil observasi siswa 
sebesar 87,5 dengan kategori sangat aktif. 
Pada saat observasi pra pembelajaran 
subjek S4 tidak dapat duduk dengan tenang 
dikursinya, sering mengajak becanda 
teman disebelahnya namun ketika 
memasuki proses pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan 
subjek S4 terlihat sangat antusias dan 
beberapa kali mengajukan pertanyaan 
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, 
subjek S4 memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik dan mengikuti pembelajaran 
dengan semangat. Saat pembelajaran 
berlangsung cukup lama subjek S4 masih 
memperhatikan dengan baik, kadang 
mengajak diskusi teman disampingnya 
mengenai materi yang diajarkan guru. 
Subjek S4 terlihat termotivasi dan senang 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
media papan bimbingan. Hasil nilai pretest 
dan posttest subjek S4 mengalami 






2) Subjek S5 
S5 memperoleh hasil observasi 
aktifitas siswa sebesar 81,9 dengan 
kategori sangat aktif. Saat observasi pra 
pembelajaran subjek S5 menempati tempat 
duduknya dengan posisi siap menerima 
pembelajaran. Subjek S5 mempunyai 
karakter patuh dan mampu mengikuti 
intruksi dengan baik. Subjek S5 terlihat 
tidak begitu antusias ketika mengikuti 
pembelajaran menggunakan media papan 
bimbingan, lebih banyak diam dan 
tersenyum ketika diberi pertanyaan oleh 
guru. Subjek S5 memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik dan sesekali mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang diajarkan 
dan terdapat dalam media papan 
bimbingan. Subjek S5 mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi namun tidak cukup 
percaya diri. Pada saat proses 
pembelajaran akan ditutup subjek S5 
terlihat senang dan masih mampu 
memperhatikan dengan baik meskipun 





oleh temannya maupun guru karena subjek 
S5 sangat pendiam namun hasil nilai 
pretest dan posttest subjek S5 mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
3) Subjek S6 
S6 merupakan siswa yang mudah 
bergaul, mampu berkomunikasi dengan 
baik dan senang mengajak temannya 
bercanda serta mengobrol saat 
pembelajaran. subjek S6 memperoleh hasil 
nilai observasi aktifitas siswa sebesar 90,1 
dengan kategori sangat aktif. Subjek S6 
terlihat masih bermain-main dengan 
temannya ketika proses pra pembelajaran, 
namun subjek S6 memperhatikan dengan 
sangat baik ketika proses pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan, 
subjek S6 terlihat sangat antusias dan 
beberapa kali mengajukan pertanyaan 
kepada guru terkait materi yang terdapat 
dalam media papan bimbingan, sesekali 
subjek S6 merespon pertanyaan apersepsi 
guru dengan sikap rasa ingin tahu yang 





media papan bimbingan berlangsung 
subjek S6 terlihat sangat aktif dan tidak 
jarang menawarkan diri untuk maju ke 
depan kelas menunjuk bagian media papan 
bimbingan yang belum dipahami. Subjek S6 
mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan guru. Pada saat proses 
pembelajaran akan ditutup subjek S6 masih 
memperhatikan dengan baik dan terlihat 
senang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media papan bimbingan. 
Hasil nilai pretest dan posttest subjek S6 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa 
siswa dapat memahami materi masa pubertas terkait 
ciri primer pada laki-laki, ciri primer pada perempuan 
dan perbedaan ciri fisik laki-laki dan perempuan 
dengan menggunakanCmediaCpapanB bimbingan. 
PadaOobservasiSini penulis melakukanDpengamatan 
terhadap kelasKkontrolDdanKkelas /eksperimen 
denganMmenggunakanTteknik observasi partisispan, 
dimana penulis ikut serta dalam pelaksanaan 
pembelajaran. dalam penelitian, diketahui bahwa 





kontrol baik dalam peningkatan pengetahuan 
reproduksi maupun dalam observasi aktifitas siswa. 
Keberhasilannyanggdicapaikkelas eksperimen lbukan 
suatuKkebetulan, melainkan adanyaUusaha penulis 
menggunakanMmediaPpapanBbimbinganYyang diisi 
materi masa pubertas secara tersusun sehingga 
menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa 
dalam memahami materi. 
Tujuan penulis memberikan materi masa pubertas 
menggunakan media papan bimbingan adalah 
memberikan informasi yang bersifat membimbing 
kepada siswa tunagrahita agar menyadari dan 
memahami perubahan dalam dirinya sehingga lebih 
siap menghadapi masa peralihan atau dewasa. 
Efektivitas/media/papan bimbingan ditinjau 
berdasarkan responDsiswaGkelas /eskperimen 
terhadap?media /papan Dbimbingan serta 
perbandingan pencapaianBhasil belajarLsiswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Keefektifan implementasi media papan bimbingan 
dalam meningkatkan pengetahuan reproduksi kelas 
IX jenjang tunagrahita ringan diperkuat oleh hasil 
wawancara dengan siswa yang mengalami 





maupun kelas kontrol. Berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan, subjek S6 memperoleh hasil 
nilai posttest dengan peningkatan tertinggi dikelas 
eksperimen dan subjek S3 memperoleh peningkatan 
hasil nilai posttest tertinggi dikelas kontrol. Hasil 
wawancara dengan subjek S6 diketahui bahwa materi 
yang disajikan dalam media papan bimbingan mudah 
dipahami dan menarik sehingga merangsang  antusias 
dan rasa ingin tahu siswa selama mengikuti 
pembelajaran. Berikut kutipan wawancara dengan 
subjek S6 dari kelas eksperimen. 
P: Bagaimana saat belajar menggunakan media 
papan bimbingan? 
S6: Lebih paham 
P: Alasannya kenapa? 
S6: Karena menarik dan ada gambarnya 
P: Senang enggak belajarnya? 
S6: Iya, lebih semangat 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan 
ketertarikan siswa terhadap media papan bimbingan, 
penggunaan media papan bimbingan merangsang 
rasa ingin tahu siswa sehingga S6 merasa antusias dan 
bersemangat serta lebih memperhatikan ketika 





peningkatan hasil nilai postest S6 lebih tinggi 
dibandingkan teman-temannya. Hasil wawancara 
tersebut memperkuat hasil data penelitian yang 
menyatakan bahwa implementasi media papan 
bimbingan dapat  meningkatkan pengetahuan 
reproduksi siswa.  
WawancaraXjuga dilakukan terhadap siswa yang 
mengalami peningkatan hasil nilai postest dikelas 
kontrol berinisial S3. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa siswa merasa tertarik dengan materi 
yang diajarkan karena dianggap sesuai dengan 
keadaan yang sedang dialami dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikut kutipan wawancara dengan 
subjek S3 dari kelas kontrol. 
P: Bagaimana pembelajaran kemarin? 
S3: Seru,  
P: Kenapa seru? 
S3: Karena seperti yang sedang aku alami sekarang 
P: kamu merasa perubahan ditubuhmu? 
S3: iya, persis kayak yang diajarin kemarin 
P: Jadi kamu merasa semangat ya belajarnya? 
S3: iya, mau tahu banyak lagi 
P: paham dengan semua materi yang diajarkan? 





P: tadi bilangnya seru? 
S3: masih ada yang gak bisa dibayangin, susah 
pelajarannya 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa 
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dapat dipengaruhi oleh minat siswa dan besarnya 
peranan media dalam proses pembelajaran sehingga 
memudahkan siswa memahami materi yang bersifat 
konkrit dan abstrak. Hasil wawancara dengan subjek 
S3 memperkuat data hasil penelitian bahwa 
pembelajaran konvensial dengan metode ceramah 
tanpa alat bantu media tidak dapat meningkatkan 
hasil nilai posttest secara maksimal karena siswa 
masih kesulitan memahami materi yang bersifat 
abstrak dan konkrit.  
 Berdasarkan wawancaraCdengan subjek S6 dan S3 
dapat disimpulkan bahwa implementasi media papan 
bimbingan yang komunikatif mempermudah siswa 
dalam memahami materi dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensial.  
  







Berdasarkan data hasil penelitian dengan judul 
“Pemanfaatan Media Papan Bimbingan Dalam Pembelajaran 
IPA Untuk Meningkatkan Pengetahuan Reproduksi Kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang” dapat disimpulkan: 
1. Media papan bimbingan yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA kelas IX SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang memiliki karakteristik khusus yaitu: berbentuk 
3 dimensi, berukuran serupa majalah dinding sekolah, 
tampilan full colour, mudah digunakan dan dipindah, 
penyimpanan dalam koper dan dilengkapi buku panduan. 
2. Media papan bimbingan dinyatakan layakTdigunakan 
setelahSdianalisisGmelaluiDhasilEvalidatorVahli dengan 
skor rata-rata media sebesar 82% sedangkan skor rata-
rata materi sebesar 94% dan skor penilaian guru  sebesar 
93% sehingga hasil penilaian kelayakan media pada 
kategori sangat baik 
3. Penggunaan media papan bimbingan mampu 
meningkatkan pengetahuan reproduksi siswa kelas IX 
SMPLB/C Widya Bhakti Semarang berdasarkan hasil 





kelas eksperimen. Kriteria pengujian adalah    ditolak 
jika α = 5% menghasilkan Uhitung>Utabel, diperoleh Utabel = 0 
dan Uhitung = 2 karena Uhitung>Utabel  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
4. Pembelajaran menggunakan media papan bimbingan 
terbukti efekif dan berpengaruh terhadapohasilkbelajar 
siswa. KelasgeksperimengdenganAmenggunakan media 
papan bimbingan memperoleh nilai rata-rata 86,80 
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 74,80 
dengan nilai KKM 60. Hasil belajar menggunakan media 
papan bimbingan terbukti lebih tinggi dibandingkan 
pembelajaran tanpa menggunakan media papan 
bimbingan. 
B. SaranQ 
Berdasarkanrhasil/penelitian, saran yang dapat 
penuliszsampaikan sebagaisberikut: 
1. Bagi sekolah, diharapkan dapat lebih kreatif dalam 
menyediakan media atau metode yang tepat dengan 
karakteristik siswa tunagrahita agar tujuan 
pembelajaran tercapai. 
2. Bagi pendidik 
a. Disarankan kepada tenaga pendidik bahwa dalam 





tunagrahita sebaiknya disesuaikan dengan 
karakteristik dan kemampuan anak. 
b. Mengoptimalkan penggunaan model dan media 
pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran 
yang menyenangkan bagi siswa tunagrahita. 
3. Bagi penulis, hendaknya dapat mengembangkan metode 
pembelajaran untuk anak tunagrahita sehingga tidak 
hanya terfokus pada media saja. 
4. Bagi peneliti lain 
a. Penelitian ini dapat dikembangkan melalui variabel 
lain berdasarkan aspek yang7belum3terukur  
b. Integrasi nilai islam dapat dikaji secara lebih 
mendalam untuk diimplementasikan dengan materi 
c. Materi dalam penelitian ini dapat diperluas 
cakupannya dengan menyesuaikan kondisi sampel 
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Lampiran 5 : Profil Sekolah 
PROFIL SEKOLAH 
SLB-C WIDYA BHAKTI SEMARANG 
Alamat: Jl. Supriyadi No. 12 Semarang 
Visi 
“Sebagai lembaga pelayanan pendidikan yang handal 
dalam membantu memberdayakan anak 
berkebutuhan khusus menjadi manusia mandiri” 
Misi 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik sesuai kebutuhan 
dan kemampuan anak. 
2. Meningkatkan pendidikan yang berkualitas 











1. Nama   : SLB-C Widya Bhakti Semarang 
2. NSS  : 8020 3631 2031 
3. NPSN  : 20331862 
4. Status Sekolah : Swasta 
5. Alamat  : Jl. Supriyadi No. 12 Semarang 




Provinsi Jawa Tengah 
6. Email  : smplb.widyabhakti@yahoo.co.i  
7. Jenjang  : SMPLB dan SMALB 
8. Status Tanah : Milik Sendiri (HGB) 
9. Waktu KBM : Pagi 
10. Ijin Operasional : 2092/I.03/I.81 tgl. 19-10-1981 
425.1/004164 tgl. 03-06-2002 
11. Nama Yayasan : Widya Bhakti Semarang 
12. Alamat Yayasan : Jl. MT Haryono No. 569 Semarang 
13. Akte Yayasan : S. Siswadi Aswin, SH 
14. Luas Tanah : 1548   


































































Lampiran 12 : Daftar Identitas Siswa 
DAFTAR IDENTITAS SISWA  
No Nama Tempat, tanggal lahir Jenis 
Kelamin 
1 S1 Demak, 22 Juni 2002 Perempuan 
2 S2 Semarang, 20 Juli 2003 Laki-Laki 
3 S3 Pati, 10 Februari 2004 Perempuan 
4 S4 Semarang, 31 Mei 2005 Laki-Laki 
5 S5 Pati, 25 Januari 2004 Laki-Laki 




Lampiran 13 : Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA SISWA  
No.  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1 S1 S4 
2 S2 S5 






Lampiran 14 : Instrumen Uji Coba Media 
INSTRUMEN UJI COBA MEDIA 
Nama Siswa : ...................................................................... 













   






























   









6 Siswa lebih 
sering diam dan 
menundukkan 
kepala  
   
7 Siswa terlihat 





   






   





dengan sedikit  












   


























































 Lampiran 16 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 












1 2 3 4 5 














































     
Kualitas papan 
bimbingan 













baik dan benar 































     
Jumlah      
(Instrumen diadaptasi dan dimodifikasi: Akbar Sa’dun, 













 Lampiran 17 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media  
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 













1 2 3 4 5 
1. Tampil
an 
Kesesuaian media papan 
bimbingan 3D dengan 
karakteristik siswa 
     
Kemampuan media 
untuk alat bantu 
memahami dan 
mengingat informasi 
     
Kemudahan media 
papan bimbingan 3D 
dalam proses 
pembelajaran 
     
Pemilihan warna dan 
gambar media papan 
bimbingan 3D menarik 
perhatian siswa 





2. Materi Materi sesuai dengan SK 
dan KD 
     
Materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
Materi sederhana dan 
mudah dipahami 
     
Materi bersifat faktual      
3. Efisiens
i 
Efisiensi waktu      
Efisiensi biaya      
Efisiensi tenaga      
Keamanan media bagi 
siswa 
     
Kualitas media       
Jumlah      
(Instrumen diadaptasi dan dimodifikasi: Akbar Sa’dun, 2013. 












Lampiran 18 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI GURU 
























     
Kemampuan 


































     
2
. 
Materi Materi sesuai 
dengan SK dan 
KD 
     










     
Materi bersifat 
faktual 










Efisiensi waktu      
Efisiensi biaya      
Efisiensi tenaga      
Keamanan 
media bagi siswa 










































































     
Jumlah      
(Instrumen diadaptasi dan dimodifikasi: Akbar Sa’dun, 2013. 



























































Lampiran 22 : Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 
 
% Rerata Keseluruhan Aspek = 
 
 
 x 100 
    = 
  
  
 x 100 







1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 1 2
1 Mirtaati Na'ima, M.Sc 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5
Jumlah 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5
Rerata Per Butir 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5
% Per Butir 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5
% Per Aspek
Kategori
% Rerata Per Keseluruhan Aspek 94 % ( Sangat Layak )
Sangat Layak Cukup Layak Sangat Layak
95% 60% 100%








Lampiran 23 : Analisis Hasil Validasi Ahli Media 
 
% Rerata Keseluruhan Aspek = 
 
 
 x 100 
    = 
  
  
 x 100 






1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1 Nisa Rasyida. M.Pd 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4
Jumlah 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4
Rerata Per Butir 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4
% Per Butir 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4
% Per Aspek
Kategori
% Rerata Per Keseluruhan Aspek 82% (Sangat Layak)
80% 85% 80%
LayakSangat LayakLayak








Lampiran 24 : Analisis Analisis Hasil Validasi Guru 
 
% Rerata Keseluruhan Aspek = 
 
 
 x 100 
    = 
   
   
 x 100 




1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5
1 Fx. Budi Mandoyo, S.Pd 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Jumlah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Rerata Per Butir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
% Per Butir 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
% Per Aspek
Kategori
1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4
1 Fx. Budi Mandoyo, S.Pd 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5
Jumlah 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5
Rerata Per Butir 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5
% Per Butir 80 60 80 80 80 100 100 100 100 80 100
% Per Aspek
Kategori
% Rerata Per Keseluruhan Aspek
Sangat Layak






Sangat Layak Sangat Layak
100% 100%
No Nama Ahli Tampilan Materi
Aspek yang Dinilai


















Lampiran 27 : Kisi-Kisi Prosedur Wawancara Kepala 
Sekolah 
No Kisi-Kisi Wawancara Nomor 
Butir 
1. Mengetahui Identitas Sekolah  
2. Mengetahui Sarana dan Prasarana  
3. Mengetahui Jumlah Guru dan Siswa  
4. Mengetahui Implementasi Kurikulum 
2013 
 
5. Mengetahui Pemanfaatan Media  













Lampiran 28 : Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 






SMP dan SMA 
2.  Apakah ada 
karakteristik 





keterangan IQ dari 
psikolog rentang 50-
70 untuk tunagrahita 
ringan dan 50 
kebawah untuk 
tunagrahita sedang 




Iya terpisah,  
4. Ada berapa kelas 
di sekolah 
SMPLB/C ini? 























media dan lingkungan 
sekitar sekolah 











Ya, biasanya guru juga 
membuat media 
sendiri 












10.  Berapa kisaran 
usia siswa yang 
sekolah di 
SMPLB/C ini? 
Kisaran 13 – 19  tahun 






Sejauh ini tidak ada 
perilaku menyimpang 
sosial yang serius, 
hanya ketertarikan 
dengan lawan jenis 
saja biasanya 








mereka sama dengan 
anak lain pada 
umumnya 







































Lampiran 29 : Kisi-Kisi Prosedur Wawancara Guru 
No Kisi-Kisi Wawancara Nomor 
Butir 
1. Mengetahui kegiatan proses 
pembelajaran 
  
2. Mengetahui kendala dalam proses 
pembelajaran 
 
3. Mengetahui metode pembelajaran  
4. Mengetahui jenis media yang 
dapat digunakan 
 
5. Mengetahui pemanfaatan media 
pembelajaran 
 
6. Mengetahui hambatan dalam 
pemanfaatan media  
 
7. Mengetahui upaya dalam 












Lampiran 30 : Instrumen Wawancara Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana proses 
pembelajaran IPA 







2. Apa saja kesulitan 




media yang tepat, 






























Media yang akan 
digunakan harus 
menarik dan sesuai 
dengan 
kemampuan anak 
6. Menurut bapak, 







seperti alat peraga, 
komik, kartun dan 
lain sebagainya 
diusahan ukuran 
















ingin tahunya agar 










Sudah, tapi tetap 
disesuaikan dengan 
karakter anak 
10. Apa saja hambatan 












































Melalui penugasan  
15. Apakah alat 
evaluasi yang 
digunakan? 
















Lampiran 31 : Pedoman Studi Dokumentasi 
No. Nama Dokumen Kelengkapan 
Ya Tidak 
1 Profil SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang 
  
2 Struktur Organisasi   
3 Data Guru dan Pegawai   
4 Data Peserta Didik   
5 Data Sarana dan Prasarana   
6 Dokumen Kurikulum SMPLB   















Lampiran 32 :Kisi-Kisi Instrumen Soal Uji Coba 
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL 
Sekolah  : SMPLB/C Widya Bhakti 
Semarang 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : IX/II 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 
Penyusun  : Aida Fadliyatun Tyas 
KOMPETENSI INTI (KI) 3 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
disekolah. 
KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.1 Mengidentifikasi ciri primer pada anak laki-laki 
dan anak perempuan 
3.2 Mengidentifikasi perbedaan ciri fisik laki-laki dan 
























































































































C4 C 9 
















































































































C1 D 17 






























































Lampiran 33 : Instrumen Soal Uji Coba 
SOAL UJI COBA PENGETAHUAN REPRODUKSI 
Nama  : 
Kelas  :  
Petunjuk Pengisian Soal 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Kerjakan soal sesuai dengan pilihan jawaban anda 
3. Bentuk soal ini pilihan ganda dengan masing-masing 
soal memiliki 4 pilihan jawaban 
4. Silahkan silang salah satu jawaban yang dianggap benar 
5. Setelah selesai mengerjakan, periksa kembali soal yang 
telah dikerjakan. 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang 
menurut anda benar! 
1. Masa remaja manusia disebut dengan masa...... 
a. Pembuahan   c. Kanak-kanak 
b. Pubertas   d. Tua 
2. Pernyataan dibawah ini yang merupakan fakta saat 
mentruasi adalah ....... 
a. Minum soda mempercepat menstruasi 
b. Dilarang makan ikan dan daging ketika menstruasi 
c. Tidak boleh banyak beraktivitas saat menstruasi 





3. Alat tubuh yang mengalami perubahan besar pada 
masa pubertas adalah........ 
a. Jantung pada perempuan 
b. Testis pada laki-laki 
c. Jakun pada perempuan 
d. Pinggul pada laki-laki 
4. Mimpi basah pada laki-laki terjadi karena ada 
rangsangan terhadap ........ 
a. Vagina    c. Testis 
b. Serviks    d. Penis 
5. Tumbuhnya jakun pada laki-laki menyebabkan....... 
a. Perubahan kulit 
b. Tumbuh rambut disekitar alat kelamin 
c. Pertambahan ukuran badan 
d. Suara menjadi semakin berat 
6. Ciri perkembangan fisik yang dialami perempuan 
adalah .......... 
a. Tumbuh kumis dan janggut 
b. Perut membuncit 
c. Payudara dan Pinggul membesar 







7. Perubahan yang ciri-cirinya tampak pada  tubuh laki-
laki dan perempuan disebut ...... 
a. Ciri primer   c. Ciri tersier 
b. Ciri sekunder   d. Ciri tambahan 
8. Produksi minyak berlebih diwajah sebagai dampak 
dari masa pubertas mengakibatkan ...... 
a. Jerawat   c. Kerutan 
b. Bisul     d. Noda hitam 
9. Peristiwa yang menandakan dimulainya pubertas pada 
laki-laki adalah ... 
a. Pembuahan   c. Mimpi basah 
b. Menstruasi   d. Menopause 
10. Tindakan yang dilakukan untuk menjaga kesehatan 
reproduksi kecuali ...... 
a. Menghindari radiasi disekitar alat kelamin 
b. Menggunakan rokok, akohol dan obat-obatan 
terlarang 
c. Ganti celana dalam minimal 2 kali sehari 









11. Cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan 
saat menstruasi adalah ...... 
a. Memakai celana yang ketat 
b. Membersihkan vagina dengan sabun 
c. Tidak keramas 
d. Mengganti pembalut setiap 3 atau 4 jam 
12. Faktor yang dapat mempengaruhi proses menstruasi, 
Kecuali ....... 
a. Gizi    c. Pola hidup 
b. Stress    d. Usia 
13. Tindakan yang dapat dilakukan laki-laki dalam 
menghadapi masa pubertas adalah ...... 
a. Sunat atau khitan 
b. Mempertimbangkan memakai bra 
c. Mengganti pembalut atau tampon secara teratur 
d. Mengatasi bau badan 
14. Mulai aktifnya organ reproduksi wanita ditandai 
dengan peristiwa.... 
a. Menstruasi   c. Tumbuh jakun 
b. Mimpi basah   d. Kulit kering 
15. Berikut ini yang tidak termasuk ciri perempuan pada 
masa pubertas adalah ....... 
a. Suara semakin besar  c. Menstruasi 





16. Matangnya fungsi organ reproduksi adalah bentuk 
perubahan secara .......... 
a. Hormonal   c. Psikis 
b. Fisik    d. Sosial 
17. Hormon yang berperan memeras otot rahim dalam 
proses menstruasi pada perempuan adalah ........... 
a. Progesteron   c. Fibrynolisin 
b. Testosteron   d. Prostaglandin 
18. Hormon yang berperan dalam proses mimpi basah 
pada laki-laki adalah ....... 
a. Progesteron   c. Fibrynolisin 
b. Testosteron   d. Prostaglandin 
19. Perubahan fisik yang dialami laki-laki dan perempuan 
pada masa pubertas, yaitu ..... 
a. Payudara membesar  
b. Tinggi dan berat badan bertambah 
c. Jakun membesar 











20. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
Tempat terjadinya menstruasi akibat peluruhan sel mati 
ditunjukkan oleh organ bagian ........ 
a. Uterus   c. Tuba Faloppi 











Lampiran 34 : Kunci Jawaban Soal Uji Coba 
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
A. Pilihan Ganda 
1.  B  6.C  11.  D  16. A 
2.  D  7. B  12.  C  17. D  
3.  B  8. A  13.  A  18. B  
4.  C  9. C  14.  A  19. C  





































1 2 3 4 5
1 UCT-NI 1 1 1 0 1
2 UCT-BP 1 1 1 1 1
3 UCT-AD 1 1 1 1 1
4 UCT-AF 1 0 1 1 0
5 UCT-AS 1 0 1 1 1
6 UCT-SB 0 1 0 0 0












6 7 8 9 10 11 12 13
0 1 0 1 0 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 1
0 0 1 0 1 0 1 0
0,22222 0,22222 0,22222 0,13889 0,13889 0,13889 0,13889 0,13889
14 15 16 17 18 19 20
0 1 0 0 1 1 0 12
1 1 0 1 0 1 1 17
1 1 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 1 0 1 17
1 1 1 1 1 1 1 17
0 0 1 0 1 0 1 7











1 2 3 4 5 6
1 UCT-NI 1 1 1 0 1 0
2 UCT-BP 1 1 1 1 1 1
3 UCT-AD 1 1 1 1 1 1
4 UCT-AF 1 0 1 1 0 1
5 UCT-AS 1 0 1 1 1 1
6 UCT-SB 0 1 0 0 0 0
RATA-RATA 0,83333 0,66667 0,83333 0,66667 0,66667 0,66667
TINGKAT KESUKARAN 0,41667 0,33333 0,41667 0,33333 0,33333 0,33333
KETERANGAN Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
7 8 9 10 11 12 13 14
1 0 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1
0 1 0 1 0 1 0 0
0,66667 0,66667 0,83333 0,83333 0,83333 0,83333 0,83333 0,66667
0,33333 0,33333 0,41667 0,41667 0,41667 0,41667 0,41667 0,33333
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
Skor
15 16 17 18 19 20
1 0 0 1 1 0 12
1 0 1 0 1 1 17
1 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 0 1 17
1 1 1 1 1 1 17
0 1 0 1 0 1 7
0,83333 0,66667 0,66667 0,83333 0,66667 0,83333
0,41667 0,33333 0,33333 0,41667 0,33333 0,41667










1 2 3 4 5 6
1 UCT-NI 1 1 1 0 1 0
2 UCT-BP 1 1 1 1 1 1
3 UCT-AD 1 1 1 1 1 1
4 UCT-AF 1 0 1 1 0 1
5 UCT-AS 1 0 1 1 1 1
6 UCT-SB 0 1 0 0 0 0
P(A) 0,5 0,5 0,5 0,33333 0,5 0,33333
P(B) 0,33333 0,16667 0,33333 0,33333 0,16667 0,33333
DB 0,16667 0,33333 0,16667 0 0,33333 0
KETERANGAN P T P TD T TD
7 8 9 10 11 12 13 14
1 0 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1
0 1 0 1 0 1 0 0
0,5 0,16667 0,5 0,33333 0,5 0,5 0,5 0,33333
0,16667 0,5 0,33333 0,5 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333
0,33333 -0,3333 0,16667 -0,1667 0,16667 0,16667 0,16667 0
T TD P TD P P P TD
15 16 17 18 19 20
1 0 0 1 1 0 12
1 0 1 0 1 1 17
1 1 1 1 1 1 20
1 1 1 1 0 1 17
1 1 1 1 1 1 17
0 1 0 1 0 1 7
0,5 0,16667 0,33333 0,33333 0,5 0,33333
0,33333 0,5 0,33333 0,5 0,16667 0,5
0,16667 -0,3333 0 -0,1667 0,33333 -0,1667






Lampiran 39 : Analisis Soal Uji Coba 







































































































































































































Lampiran 40 : Hasil Akhir Soal Uji Coba 
Revisi Soal Materi Masa Pubertas 
No Jenis Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 Kalimat Soal Masa remaja 
manusia disebut 










































































































































Lampiran 42 : Soal Pretest dan Posttest 
SOAL PENGETAHUAN REPRODUKSI 
Nama  : 
Kelas  :  
Petunjuk Pengisian Soal 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Kerjakan soal sesuai dengan pilihan jawaban anda 
3. Bentuk soal ini pilihan ganda dengan masing-masing 
soal memiliki 4 pilihan jawaban 
4. Silahkan silang salah satu jawaban yang dianggap benar 
5. Setelah selesai mengerjakan, periksa kembali soal 
yang telah dikerjakan. 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang 
menurut anda benar! 
1. Masa perkembangan tubuh remaja disebut ... 
a. Pembuahan  c. Kanak-kanak 
b. Pubertas  d. Tua 
2. Organ pada tubuh manusia yang mengalami 
perubahan sebagai ciri masa pubertas adalah ... 
a. Jantung pada wanita 
b. Alat kelamin pada laki-laki 
c. Paru-paru pada perempuan 





3. Tumbuhnya jakun pada laki-laki menyebabkan 
terjadinya ... 
a. Perubahan kulit 
b. Tumbuh rambut disekitar alat kemaluan 
c. Pertambahan ukuran tubuh 
d. Suara menjadi semakin berat 
4. Perubahan yang ciri-ciri yang tampak pada tubuh laki-
laki dan perempuan adalah ... 
a. Ciri primer  c. Ciri tersier 
b. Ciri sekunder  d. Ciri tambahan 
5. Matangnya fungsi organ laki-laki pada masa pubertas 
ditandai dengan peristiwa ... 
a. Pembuahan   c. Menstruasi 
b. Mimpi basah  d. Menopause 
6. Cara yang dapat dilakukan anak perempuan sebagai 
upaya menjaga kebersihan organ reproduksi ketika 
menstruasi, yaitu ... 
a. Memakai celana yang ketat 
b. Membersihkan vagina dengan sabun 
c. Tidak keramas 







7. Cara yang dapat dilakukan anak laki-laki sebagai 
upaya menjaga kesehatan organ reproduksi ketika 
memasuki masa pubertas, yaitu ... 
a. Sunat 
b. Mempertimbangkan memakai bra 
c. Mengganti pembalut secara teratur 
d. Mengatasi bau badan 
8. Matangnya fungsi organ reproduksi perempuan 
ditandai dengan peristiwa ... 
a. Menstruasi  c. Tumbuh jakun 
b. Mimpi basah  d. Kulit kering 
9. Ciri pubertas pada perempuan ditandai dengan 
berbagai macam perubahan pada tubuh, kecuali ... 
a. Suara semakin besar c. Pinggul membesar 
b. Menstruasi  d. Pertumbuhan payudara 
10. Perubahan fisik yang dialami laki-laki dan perempuan 
pada masa pubertas, yaitu ... 
a. Payudara membesar 
b. Jakun membesar 
c. Tinggi dan berat badan bertambah 








Lampiran 43 : Kunci Jawaban Soal Pretest dan 
Posttest 
KUNCI JAWABAN SOAL  
A. Pilihan Ganda 
1. B   6. D 
2. B   7. A 
3. D   8. A 
4. B   9. A 












































































Lampiran 48 : Data Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol 
No. Kode Siswa Pretest Postest Beda 
1. S1 30 30 0 
2. S2 30 40 10 
3. S3 40 60 20 
Rata-Rata Nilai 33,3 43,3 10,0 
 
Lampiran 49 : Data Rekapitulasi Nilai Kelas 
Eksperimen 
No. Kode Siswa Pretest Postest Beda 
1. S4 30 50 20 
2 S5 40 50 10 
3 S6 40 60 20 








Lampiran 50 : Kisi-Kisi Observasi Aktifitas Siswa 
No Aspek yang Diamati Indikator Nomor 
Butir 
1 Kesiapan siswa 
tunagrahita ringan 
menerima pelajaran 






































































Lampiran 51 : Instrumen Aktifitas Siswa Kelas           
Eksperimen 
RUBRIK PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI 
AKTIFITAS SISWA 
Materi   : ............................................................... 
Hari/Tanggal  : ................................................................. 
Pertemuan Ke : ................................................................ 
Nama Siswa  : ................................................................ 
No Aspek Penilaian Skor Keterang
an 
1 2 3 4 
1.  Pra 
Pembelajaran 
     
 Siswa menempati 
tempat duduknya 
masing-masing 
1 2 3 4 
 
 Kesiapan siswa 
dalam menerima 
pelajaran 





















yang ingin dicapai 
1 2 3 4 
 
3 Kegiatan Inti 
Pelajaran 
     
 A. Penjelasan 
Materi 
Pelajaran 





















1 2 3 4 
 
 Adanya interaksi 
positif antara 
siswa dan guru 
1 2 3 4 
 










     
 Siswa aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran  










1 2 3 4 
 
 Siswa merasa 
senang menerima 
pembelajaran 
1 2 3 4 
 
 Siswa mengikuti 
proses 
pembelajaran 
dengan santai dan 
tenang, tanpa 
tekanan 
1 2 3 4 
 





     













 Siswa tertarik 





1 2 3 4 
 








1 2 3 4 
 
 D. Penilaian 
Proses 
     
 Siswa merasa 
terbimbing 






 Siswa mampu 
menjawab dengan 
benar pertanyaan 
atau soal yang 
diberikan guru 
1 2 3 4 
 
4 Penutup      
 Siswa senang 
menerima 
penguatan dan 
tindak lanjut dari 
guru 
1 2 3 4 
 
 Jumlah Skor      
 Jumlah Skor 
Maksimal 
     
 Presentase 
Aktivitas Siswa 
     
Keterangan  
4 :Siswa dapat melakukan aktifitas belajar tanpa 
bantuan guru 
3 :Siswa dapat melakukan aktifitas belajar dengan 
bantuan guru 
2 :Siswa kurang dapat melakukan aktifitas belajar 
sekalipun dengan bantuan guru 
1 :Siswa tidak dapat melakukan aktifitas belajar 





Lampiran 52 : Instrumen Aktifitas Siswa Kelas 
Kontrol 
RUBRIK PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI 
AKTIFITAS SISWA KONTROL 
Materi   : ............................................................... 
Hari/Tanggal  : ................................................................ 
Pertemuan Ke : ............................................................... 
Nama Siswa  : .............................................................. 
No Aspek Penilaian Skor Keteran
gan 
1 2 3 4 
1.  Pra Pembelajaran      
 Siswa menempati 
tempat duduknya 
masing-masing 
1 2 3 4 
 
 Kesiapan siswa 
dalam menerima 
pelajaran 
1 2 3 4 
 
2. Kegiatan Membuka 
Pelajaran 















yang ingin dicapai 
1 2 3 4 
 
3 Kegiatan Inti 
Pelajaran 
     
 A. Penjelasan 
Materi Pelajaran 






dipapan tulis  
1 2 3 4 
 
 Aktif bertanya saat 
proses pemberian 
materi pembelajaran 






 Adanya interaksi 
positif antara siswa 
dan guru 
1 2 3 4 
 
 Adanya interaksi 
positif antara siswa 
dengan siswa yang 
lainnya 





     
 Siswa aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran  
1 2 3 4 
 
 Siswa termotivasi 
dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
1 2 3 4 
 
 Siswa merasa senang 
menerima 
pembelajaran 
1 2 3 4 
 
 Siswa mengikuti 
proses pembelajaran 
dengan santai dan 













     
 Adanya interaksi 
positif antara siswa 
dengan sumber 
belajar  
1 2 3 4 
 
 Siswa tertarik pada 
materi yang 
disajikan   
1 2 3 4 
 




1 2 3 4 
 
 D. Penilaian Proses      
 Siswa merasa 
terbimbing 






 Siswa mampu 
menjawab dengan 
benar pertanyaan 
atau soal yang 
diberikan guru 
1 2 3 4 
 
4 Penutup      
 Siswa senang 
menerima penguatan 
dan tindak lanjut 
dari guru 
1 2 3 4 
 
 Jumlah Skor      
 Jumlah Skor 
Maksimal 
     
 Presentase 
Aktivitas Siswa 
     
Keterangan  
4 : Siswa dapat melakukan aktifitas belajar tanpa bantuan 
guru 
3 : Siswa dapat melakukan aktifitas belajar dengan 
bantuan guru 
2 : Siswa kurang dapat melakukan aktifitas belajar 
sekalipun dengan bantuan guru 
1 : Siswa tidak dapat melakukan aktifitas belajar sekalipun 

















































Lampiran 55 : Hasil Produk Media Papan Bimbingan 
1. Tampilan Koper 























c. Koper Media Papan Bimbingan Perbedaan Fisik 













2. Produk Model Tiruan (Replika) 



































3. Tampilan Media Papan Bimbingan 

































Lampiran 56 : Buku Petunjuk Media Papan 
Bimbingan 











































































Lampiran 57 : RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMPLB/C Widya Bhakti Semarang 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas /Semester : IX/Genap 
Materi Pokok  : Masa Pubertas  
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (2 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti  3 Kompetensi Inti  4 
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan 
disekolah. 
Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak sehat 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 






Kompetensi Dasar   Kompetensi Dasar   
3.1 Mendeskripsikan 
ciri primer laki-laki 
dan perempuan 
pada masa pubertas 
3.2 Mendeskripsikan 
ciri perkembangan 
fisik laki-laki dan 
perempuan 









fisik laki-laki dan 
perempuan 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No IPK  
Pengetahuan 















pada masa pubertas 





4.1.2  Melakukan diskusi 
seputar perbedaan 
ciri fisik laki-laki 
dan perempuan 




















C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menggali pengalaman, siswa mampu 
menjelaskan pengertian pubertas dengan 
benar 
2. Dengan mengamati gambar, siswa mampu 
menyebutkan ciri primer dan ciri sekunder 
pada remaja laki-laki dan perempuan 
3. Dengan memahami perubahan pada masa 
pubertas, siswa mampu menjelaskan 
perbedaan ciri fisik laki-laki dan perempuan 
4. Dengan memahami perkembangan tubuh, 
siswa mampu menjaga kesehatan reproduksi 
pada masa pubertas 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pubertas 
2. Ciri primer anak laki-laki dan perempuan 
3. Ciri sekunder anak laki-laki dan perempuan 
4. Kesehatan reproduksi pada masa pubertas 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Saintifik 






F. Alat dan Bahan 
1. Alat : Buku dan alat tulis 
2. Bahan : Lembar kerja siswa 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2x45 Menit) 








2. Siswa dan guru 
berdoa bersama 
3. Guru melakukan 
presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru memberikan 


























3. Siswa diminta 
untuk menjawab 
pertanyaan 









b. Apa disini 














terkait ciri primer 
pada anak laki-laki 
dan perempuan  
5. Siswa dibagikan 













materi materi ciri 
primer yang telah 
disampaikan guru  








hasil jawaban pada 
lembar kerja siswa 







ciri primer dapat 











10. Siswa dan guru 
melakukan tanya 
jawab tentang 
materi yang telah 
dipelajari 









2. Siswa dan guru 
berdoa bersama 




H. Media Pembelajaran 
1. Buku dan Alat Tulis 
2. Papan tulis 
I. Sumber Belajar 
1. Sularmi dan Wijayanti. 2009. SAINS 6: Ilmu 
Pengetahuan Alam SD/MI Kelas VI. Jakarta: 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
2. Diana dan Rohima. 2009. Alam Sekitar IPA 
Terpadu: untuk SMP/MTS kelas IX. Jakarta: 







Pertemuan 2 (2x45 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 




2. Siswa dan guru 
berdoa bersama 
3. Guru melakukan 
presensi kehadiran 
siswa 





5. Guru mengaitkan 
materi sebelumnya 


















masa pubertas  






3. Siswa diharapkan 
mengajukan 
pertanyaan seperti: 
a. Perubahan apa 























fisik laki-laki dan 
perempuan 
Mengasosiasi 







membuat  catatan 
dibuku tulis 
7. Guru berkeliling 
untuk membimbing 








1. Siswa dan guru 
membuat 
kesimpulan 
2. Guru melakukan 
refleksi bahwa 
perubahan ciri fisik 
pada masa pubertas 
merupakan proses 








3. Guru memberikan 
pujian kepada siswa 
yang memiliki 
kinerja sangat baik 




5. Siswa dan guru 
berdoa bersama 

















































     Semarang,  Januari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran         Praktikan 
 
 













Lampiran 58 : RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMPLB/C Widya Bhakti Semarang 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas /Semester : IX/Genap 
Materi Pokok  : Masa Pubertas  
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit (2 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti  3 Kompetensi Inti  4 
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya 
dirumah dan disekolah 
Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 






Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar   
3.1 Mendeskripsikan ciri 
primer laki-laki dan 
perempuan pada masa 
pubertas 
3.2 Mendeskripsikan ciri-ciri 
perkembangan fisik laki-
laki dan perempuan pada 
masa pubertas 
4.1 Menceritakan ciri-ciri 
perkembangan primer 
laki-laki dan 
perempuan pada masa 
pubertas 




B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No IPK  
Pengetahuan 








seputar perbedaan ciri 
primer laki-laki dan 
perempuan pada masa 
pubertas 
3.1.2  Mendeskripsik
an ciri primer 
4.1.2  Melakukan diskusi 









fisik laki-laki dan 

















C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggali pengalaman, siswa mampu 






2. Dengan mengamati gambar, siswa mampu 
menyebutkan ciri primer dan ciri sekunder 
pada remaja laki-laki dan perempuan 
3. Dengan memahami perubahan pada masa 
pubertas, siswa mampu menjelaskan 
perbedaan ciri fisik laki-laki dan perempuan 
4. Dengan memahami perkembangan tubuh, 
siswa mampu menjaga kesehatan reproduksi 
pada masa pubertas 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pubertas 
2. Ciri primer anak laki-laki dan perempuan 
3. Ciri sekunder anak laki-laki dan perempuan 
4. Kesehatan reproduksi pada masa pubertas 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : Pengamatan Diskusi 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat : Papan bimbingan dan alat tulis 







G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 




2. Siswa dan guru 
berdoa bersama 
3. Guru melakukan 
presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru meminta siswa 
untuk menyimpan 




5. Guru memberikan 



















yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran 
Menanya 
3. Siswa diminta untuk 
menjawab 
pertanyaan 





















terkait ciri primer 





papan bimbingan  
5. Siswa dibagikan 



















hasil jawaban pada 
lembar kerja siswa 
9. Guru menjelaskan 
kembali secara lisan 
bagaimana ciri 
primer dapat terjadi 
pada anak laki-laki 
dan perempuan 











10. Siswa dan guru 
melakukan tanya 
jawab tentang 
materi yang telah 
dipelajari 
Penutup 1. Siswa dan guru 
membuat 
kesimpulan bersama 
2. Siswa dan guru 
berdoa bersama 
3. Guru menutup 
memberi salam 
16 Menit 
H. Media Pembelajaran 
1. Papan Bimbingan  






I. Sumber Belajar 
1. Sularmi dan Wijayanti. 2009. SAINS 6: Ilmu 
Pengetahuan Alam SD/MI Kelas VI. Jakarta: 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
2. Diana dan Rohima. 2009. Alam Sekitar IPA 
Terpadu: untuk SMP/MTS kelas IX. Jakarta: 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Pertemuan 2 (2x45 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan 
siswa dan mengucapkan 
salam 
2. Siswa dan guru berdoa 
bersama 
3. Guru melakukan 
presensi  









5. Guru mengaitkan materi 
sebelumnya dengan 
materi yang akan 
diajarkan 




1. Guru memberikan 
motivasi dengan 
menyajikan gambar ciri 
sekunder pada masa 
pubertas dengan 
menggunakan media  
papan bimbingan  
2. Siswa diminta 
mengamati dan 
menganalisis gambar 
pada media papan 
bimbingan  
Menanya 








a. Perubahan apa saja 




b. Apa perbedaan ciri-
ciri fisik antara anak 
laki-laki dan 
perempuan? 
4. Guru membagikan 
lembar kerja siswa 
Mengumpulkan 
Informasi 
5. Siswa menuliskan 
informasi sebanyak-
banyaknya untuk 
menjawab lembar kerja 
siswa  
6. Siswa mengidentifikasi 





laki-laki dan perempuan 
pada lembar kerja siswa 
yang telah disediakan 
Mengasosiasi 
7. Siswa diminta 
menganalisis informasi 
yang didapatkan 




9. Siswa mempresentasikan 
jawaban pada lembar 
kerja didepan kelas 
Penutup 
1. Siswa dan guru 
membuat kesimpulan 
bersama 
2. Guru melakukan refleksi 
bahwa perubahan ciri 
fisik pada masa pubertas 
merupakan proses 








3. Guru memberikan 
pujian kepada siswa 
yang memiliki kinerja 
sangat baik 
4. Guru mengevaluasi 
dengan memberikan 
post-test  
5. Siswa dan guru berdoa 
bersama 
6. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberi salam 




















































Semarang,  Januari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran          Praktikan 
 
 













Lembar kerja Siswa 
Nama Kelompok: 1.  
            2.  
              3. 
Kerjakan dengan baik dan benar! 
1. Buatlah kelompok kecil di dalam kelas 
2. Diskusikan bersama kelompok beberapa 
pertanyaan didalam  tabel 
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok didepan 
kelas 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
 
1. Tuliskan 2 ciri primer 
pada masa pubertas 
 
 
2.  Apakah perbedaan 













































Lampiran 60: Lembar Kerja Siswa 
 
Lembar kerja Siswa 
Nama Kelompok  1.  
           2.  
            3. 
Kerjakan dengan baik dan benar! 
1. Perhatikan dengan baik gambar pada media papan 
bimbingan  
2. Buatlah pertanyaan apabila ada instruksi yang 
tidak jelas 
3. Diskusikan dengan kelompok anda perbedaan 
antara orang dewasa dengan anak-anak secara 
fisik 
4. Sajikan hasil diskusi dan pengamatan dalam 
bentuk laporan pengamatan 









Perubahan yang terjadi secara fisik pada masa 
pubertas 












































































































Lampiran 69 : Instrumen Wawancara Kelas Kontrol 
INSTRUMEN WAWANCARA KELAS KONTROL 
Nama        : S3 
Tanggal       : Senin, 9 Maret 2020 
Jenis Wawancara  :  
No Pertanyaan Jawaban 
1  Apa yang kamu ketahui 
tentang masa 
pubertas? 
Proses perubahan menjadi 
dewasa 
2 Ciri-ciri pubertas itu 
apa saja? 
Menstruasi dan mimpi 
basah 
3 Bagaimana proses 
pembelajaran kemarin 
dikelas tentang masa 
pubertas? Alasannya? 
Seru, Karena seperti yang 
sedang aku alami sekarang 
4 Kamu menyadari 
perubahan yang terjadi 
pada tubuhmu? 
Iya, persis kayak yang 
diajarin kemarin 
5 Jadi kamu merasa 
semangat ya 
belajarnya? 
Iya, mau tahu banyak lagi 





materi yang diajarkan? bosen dengerin terus 
7 Katanya tadi proses 
pembelajrannya seru? 
Masih ada yang gak bisa 
dibayangin, susah 
pelajarannya 
8 Bagian mana materi 
yang dianggap paling 
susah? 
Banyak kalimat yang ga 
ngerti, bahasanya aneh 
9 Kamu paling suka 
pembelajaran yang 
seperti apa? 
Main diluar kelas atau pake 
gambar 
10 Selama ini bapak guru 















Lampiran 70 : Instrumen Wawancara Kelas 
Eksperimen 
INSTRUMEN WAWANCARA KELAS EKSPERIMEN 
Nama        : S6 
Tanggal       : Senin, 9 Maret 2020 
Jenis Wawancara  : 
No Pertanyaan Jawaban 
1  Apa yang kamu 
ketahui tentang 
masa pubertas? 
Masa remaja yang ditandai 
dengan perkembangan fisik 
dan kematangan organ 
reproduksi 
2 Ciri-ciri pubertas 
itu apa saja? 
Ciri primer dan ciri 
sekunder 
3 Coba sebutkan 
ciri primer itu 
apa saja? 
Menstruasi untuk anak 
perempuan dan mimpi 
basah untuk anak laki-laki 
4 Kalau ciri 
sekunder yang 
bagaimana? 





Lebih paham, Karena 









6 Apakah proses 
pembelajarannya 
menyenangkan? 
Iya, lebih semangat 




8 Ada materi yang 
sulit dipahami 
tidak? 
Ada kalimat yang sulit tapi 
setelah dijelaskan jadi 
mengerti 
9 Pembelajaran 
seperti apa yang 
paling kamu 
suka? 
Menggunakan alat peraga 
seperti kemarin 





























Lampiran 72 : Dokumentasi 
                    
Wawancara dengan Guru 
 
 






Uji Coba Instrumen Soal 
 






Pembelajaran di kelas Eksperimen 
 






Foto bersama Observer 
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